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MOTO

wYTak ada sesuatu yang berharga yang dicapai tanpa
kesabaran, kerja keras, dan kekecewaan.

% Cobalah menoleh ke kanan, ke kiri, ke depan, dan ke
belakang, kesempatan untuk memanfaatkan jendela waktu
tersedia secara melimpah (Gede Prama).

37 Saudaraku yang terkasih janganlah meniru yang jahat,.
melainkan yéng baik. Barangsiapa berbuat baik, ia bérasal
dari Allah, tetapi barangsiapa berbuat jahat, ia tidak pernah
melihat Allah (Yohanes 3: 11).

v Janganlah kamu berbuat seolah-olah kamu mau memerintah
atas mereka yang dipercayakan kepadamu, tetapi hendakiah

kamu menjadi teladan bagi kawanan domba itu (Petrus 5: 3).
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ABSTRAK

Astarka, Evaristus Cahya 11i.2004. Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 1f SMU
Stella Duce Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004. Skripsi Prograrm
Sarjana (S1). Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini, meneliti kemampuan menyimak siswa kelas i SMU Stella
Duce Bantul tahun ajaran 2003/2004. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan menyimak siswa kelas [T SMU Stella Duce Bantul
tahun ajaran 2003/2004. .

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul
yang berjumlah 62 siswa. Sampel penelitian hanya berjumlah 46 siswa karena 10
siswa telah dijadikan subyek uji coba, 5 siswa sakit, dan 1 siswa izin. Instrumen
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tes rmenyimak tingkat ingatan,
tingkat pemahaman, dan tingkat evaluasi.

Dalam menganalisis data, dipergunakan rumus rata-rata. Nilai rata-rata ini
dipergunakan untuk mengetahui rata-rata kemampuan menyimak siswa kelas IT
SMU Stella Duce Bantul tahun ajaran 2003/2004. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul tahun
ajaran 2003/2004 termasuk kategori baik (B).

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis memberikan tiga saran. Pertama,
sekolah SMU Stella Duce Bantul menyediakan dan mengembangkan fasilitas
pembelajaran menyimak sehingga menunjang pembelajaran keterampilan
menyimak. Kedua, guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia sebaiknya
meningkatkan kemampuan menyimak siswa dengan cara sering memberikan tes
‘menyimak. Ketiga, bagi peneliti lain sebaiknya meneliti hal yang belum tercakup
dalam penelitian ini. Misalnya: kemampuan menyimak siswa kelas satu SMU dan
kemampuan membaca siswa kelas satu SMU yang berkaitan dengan pengajaran
bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

Astarka, Evaristus Cahyalri, 2004. The Listening Ability of The Second Grade
Student of SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta on the Academic Year
2003/2004. Thesis (S-1). Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma
University. :

This research observes on the ability of the listening of students on grade
two of SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta on the year 2003/2004. The aim of
this research is to describe the ability of listening of them.

The population are 62 students of the second grade of the SMU, and 46
students become the sampel in the research. Ten students are the subject of the
try-out of the instrument construction, five students are sick, and one student is
absent. The instrument used in this research is the listening test on the level of
memoriding, comprehending, and evaluating.

In analyzing the data, the mean formula is used. The score of the mean is
used to measure the average ability of listening. The result of the research shows
that the ability of the students is good (B).

Based on the research, the writer gives three suggestions. Firstly, the
school provides and develops the facility of listening study in order to promote the
listening skill. Second, it is suggested for the teacher of to develop the ability of
listening of the students by using listening test. Third, for other researcher, it is
better to deal with other topic which has not been handled in this research, for
example the ability of listening, and reading, of the second grade students at grade
one of SMU related to the learning of bahasa Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

Uraian mengenai pendahuluan ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan

batasan istilah, serta sistematika penyajian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi bagi kehidupan
manusia. Di dalam kehidupan berbahasa, menyimak merupakan kemampuan
berbahasa yaﬁg penting sclain keterampilan berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan menyimak berhubungan dengan ketiga keterampilan
lainnya.

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui
suatu hubungan urutan yang teratur: pada masa kecil kita belajar menyimak,
kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca, dan menulis.
Menyimak kita pelajari sebelum memasuki sekolah. Keempat keterampilan
tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan (Tarigan, 1985: 1).

Dalam kehiduﬁan di sekolah dan dalam bidang pendidikan pada
umumnya, bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar resmi. Ini berarti bahwa
bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar untuk semua kegiatan
belajar dan mengajar mulai taman kanak-kanak sampai dengan perguruan

tinggl. Keterampilan menyimak sebagai salah satu keterampilan berbahasa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2
penting untuk dipelajari. Oleh karena itu setiap siswa harus menguasai
keterampilan menyimak dengan sebaik-baiknya. Agar menguasai
keterampilan menyimak, siswa harus mendapat pengajaran tentang
keterampilan berbahasa khususnya keterampilan menyimak.

Peneliti mengambil judul penelitan Kemampuan Menyimak Siswa
Kelas 11 SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004
karena tiga alasan. Pertama, peneliti belum menemukan penelitian sejenis
dalam bentuk skripsi oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia,
dan Daerah di Universitas Sanata Dharma Yogvakarta. Kedua, dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kemampuan
rﬂenyimak SiS\.Na kelas I SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta. Ketiga,
peneliti memilih SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta karena sepengetahuan
peneliti, penelitt belum pernah menemukan penelitian sejenis di SMU
tersebut. Penelitian di SMU ini telah disetujui oleh kepala sekolah SMU
Stella Duce Bantul dengan alasan bahwa penelitian ini dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya keterampilan menyimak.

Selain ketiga alasan tersebut peneliti juga sependapat dengan Paul T.
Rankin dart Detroit Public Schools yang menyatakan bahwa penelitian
mengenai menyimak, baik dalam kehidupan atau dalam kurikulum sekolah
dapat dikatakan masih kurang (Tarigan, 1985: 58-59). Pada tahun 1929,
Beliau menyelesaikan survei mengenai penggunaan waktu dalam
keterampilan berbahasa. Beliau menelaah 68 orang dari berbagai pekerjaan

don jabatan untuk menentukan persentase waktu yang mereka gunakan untuk
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berbicara, membaca, menulis, dan menyimak. Selama dua bulan, ke-68 orang
ini diawasi dalam bidang kegiatan-kegiatan tadi selama 15 menit setiap hari
(Tarigan, 1985: 58).

Paul T. Rankin menemukan data bahwa mereka mempergunakan waktu
untuk berkomunikasi dengan menggunakan keterampilan menulis 9%,
keterampilan membaca 16%, keterampilan berbicara 30%, dan keterampilan
menyimak 45%. Walaupun survei itu mengatakan bahwa pada umumnya kita
menggunakan waktu untuk menyimak hampir 3 kali waktu membaca, namun
sedikit sekali perhatian diberikan untuk melatih orang menyimak (Tarigan,
1985: 58).

Imam S_v-aﬁ’ie menyatakan bahwa kemampuan menyimak adalah salah
satu aspek berbahasa yang sangat penting dalam belajar bahasa. Dr. Miriam
Wilt dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa anak-anak menggunakan 2,5
jam dari 5 jam waktu sekolah (50%) untuk menyimak (Anderson via Imam
Syafi’ie, 1981:5).

Dengan adanya alasan-alasan terscbut peneliti mendapatkan gambaran
bahwa penelitian sejenis belum banyak diteliti. Oleh karena itu penelitian

mengenai kemampuan menyimak layak untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, rumusan
penelitian ini adalah seberapa besar kemampuan menyimak siswa kelas 1I

SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2003/20047
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan menyimak

siswa kelas 1T SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2003/2004.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini iInempunyai manfaat bagi:

1.4.1

1.42

143

Sekolah yang Diteliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kemampuan menyimak siswa kelas [I SMU Stella Duce Bantul
Yogyakarta pada umumnya.

Guru Pengampu Pelajaran Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella Duce
Bantul Yogyakarta pada khususnya.

Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi

dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah

1.5.1

Rumusan Variabel

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan

menyimak siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta tahun

ajaran 2003/2004.
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1.5.2 Batasan Istilah
a. Menyimak : kegiatan mendengarkan, mengenal, serta
menginterpretasikan lambang-lambang lisan (Anderson via
Tarigan, 1985: 19).
b. Kemampuan menyimak: kemampuan menangkap dan memahami
informasi yang terkandung di dalam wacana yang diterima

melalui pendengaran (Nurgiantoro: 1988: 214).

1.6 Sistematika Penyajian
BABI1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan Penelitian
1.4 Manfaat Penelitian
1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah
1.6 Sistematika Penyajian
BABII LANDASAN TEORI
2.1 Penelitian yang Relevan
2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Keterampilan Menyimak
2.2.2 Jenis-jenis Menyimak
2.2.3 Prinsip-prinsip Pengajaran Menyimak

2.2.4 Faktor-faktor Penghambat Menyimak
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BAB III

BAB IV

BAB V

2.2.5 Indikator Kemampuan Menyimak

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2 Populasi dan Sampel

3.3 Instrumen Penelitian

3.3.1 Uj Coba Instrumen

3.3.1.1 Validitas Instrumen
3.3.1.2 Reliabilitas Instrumen

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.5 Teknik Analisis Data .

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.2 Hasil Penelitian

4.3 Pembahasan

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2 Implikasi

5.3 Saran-saran
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Uraian mengenai landasan teori ini meliputi: penelitian yang relevan dan

kerangka teori. Berikut ini uraian mengenai kedua hal tersebut.

2.1 Penelitian yang Relevan
Peneliti menemukan empat penelitian yang relevan dengan kemampuan
menyimak. Penelitian itu dilakukan oleh Husny Yusuf, dkk (1981), Imam
Syafi’ie, dkk (1981), Sutardi Wirasasmita, dkk (1981), dan R.R. Tingginehe,
dkk (1983). |
Penelitian pertama oleh Husny Yusuf, dkk (1981) dengan judul
Kemampuan Berbahasa Indonesia Murid Kelas VI Sekolah Dasar yang
Berbahasa 1bu Bahasa Aceh: Mendengarkan dan Berbicara. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua murid (siswa) kelas VI sekolah daéar negeri yang
berbahasa ibu Bahasa Aceh (populasi I) dan semua guru bidang studi Bahasa
Indonesia di sekolah dasar negeri tersebut (populasi IT). Sampel penelitiannya
adalah siswa kelas VI dari sekolah dasar negeri yang berbahasa ibu Bahasa
Aceh (sampel 1) dan semua guru bidang studi bahasa Indonesia dari sekolah
dasar negeri yang berbahasa ibu Bahasa Aceh (sampel 1I).
Hasil penelitian menyatakan bahwa (a) kemampuan menyimak siswa
kelas VI sekolah dasar di kota lebih baik daripada kemampuan menyimak

siswa kelas VI sekolah daser di pinggiran, (b) kemampuan menyimak siswa
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kelas VI sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Aceh ternyata masih
kurang, (c) siswa yang lulus untuk keterampilan menyimak sebanyak 61,47%,
(d) kemampuan menyimak topik yang mudah lebih tinggi nilainya
dibandingkan dengan topik sukar.

Penelitian kedua oleh Imam Syafi’ie, dkk (1981) denganﬁ judul
Kemampuan Berbahasa Indonesia Murid Kelas VI Sekolah Dasar yang
Berbahasa Ibu Bahasa Madura: Mendengarkan dan Berbicara. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar kelas VI yang berbahasa ibu
bahasa Madura di Pulau Madura. Sedangkan sampel penelitiannya berjumlah
16 sekolah, yang terdiri dari 320 siswa. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa kemam;;uan menyimak di kalangan siswa kelas VI sekoléh dasar yang
berbahasa ibu bahasa Madura di Madura telah memuaskan.

Penelitian ketiga oleh Sutardi Wirasasmita, dkk (1981) dengan judul
Kemampuan Berbahasa Sunda Murid Kelas VI Sekolah Dasar Jawa Barat:
Mendengarkan dan Berbicara. Populasi penelitian adalah siswa kelas VI
Sekolah Dasar di Jawa Barat tahun pelajaran 1978/ 1979. Sampel
penelitiannya diambil secara random dari wilayah yang ada di kabupaten dan
kotamadya yang dianggap dapat mewakilinya. Dan akhirnya ditemukan
sampel berjuralah 463 siswa dari Sekolah Dasar yang berada di kota dan
Sekolah Dasar yang berasa di desa. Hasil penelitian yang dilakukan Sutardi
Wirasasmita, dkk menyatakan bahwa kemampuan menyimak siswa kelas VI

Sekolah Dasar yang berbahasa ibu bahasa Sunda termasuk dalam kategori

nilai sedang.
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Penelitian keempat oleh R.R Tingginehe, dkk (1983) berjudul
Kemampuan Berbahasa Indonesia Murid Kelas VI SD di Minahasa:
Mendengarkan dan Berbicara. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh
siswa kelas VI Sekolah Dasar negeri dan swasta di Minahasa. Karena
keterbatasan waktu, sampel berjumlah 16  sekolah. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa (a) siswa sekolah dasar di kota mempunyai kemampuan
menyimak lebih baik daripada siswa yang ada di desa, dan (b) siswa yang
mampu di bidang menyimak tidaklah berarti mampu juga dalam hal berbicara.
Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu tentang penelitian menyimak yang

masih sangat terbatas, kiranya penelitian mengenai kemampuan menyimak

masih relevan untuk diteliti.

2.2 Kerangka Teori
221 Keterampilan Menyimak
Tarigan dalam bukunya Menyimak sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa mengatakan bahwa keterampilan berbahasa mencakup
empat segi, yaitu (a) keterampilan menyimak, (b) keterampilan
berbicara, (c) keterampilan membaca, dan (d) keterampilan menulis.
Keterampilan menyimak hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan
jalan praktik dan banyak latihan. Melatth keterampilan berbahasa
berarti pula melatih keterampilan berpikir (Tarigan, 1985: 1).
Dalam pembelajaran menyimak di sekolah siswa dapat

memahami 1nateri bila menguasai kemampuan menyimak yang baik.
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Menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang pertama kali
dikuasai oleh seseorang di dalam lingkungan keluarga. Dengan
demikian sebelum siswa menguasai keterampilan berbicara, membaca,
dan menulis siswa harus belajar menyimak terlebih dahulu. Oraag akan
menguasai  keterampilan menyimak dengan jalan menyimak,
menirukan, dan mempraktikkannya.
Jenis-jenis Menyimak
Menurut Tarigan ada 12 jenis ragam menyimak yaitu
Menyimak ekstensif, merupakan kegiatan menyimak yang tidak perlu di
bawah bimbingan langsung dari seorang guru.
Menyimak intensif, merupakan kegiatan menyimak yang perlu bimbingan
langsung dari seorang guru atau peneliti untuk mengarahkan.
Menyimak sosial, merupakan proses menyimak yang biasanya
berlangsung dalam situasi-situasi sosial tempat oraﬁg—orang mengobrol
atau bercengkerama mengenai hal-hal yang menarik perhatian semua
orang dan saling mendengarkan satu sama lain untuk bertukar pendapat,
mengikuti detail-detail yang menarik terhadap apa yang ditemukan atau
dikatakan oleh seseorang.
Menyimak sekunder, merupakan sejenis kegiatan menyimak secara
kebetulan.
Menyimak estetik, merupakan kegiatan menyimak secara kebetulan dan
termasuk ke dalam menyimak ekstensif, mencakup: menyimak musik,

puisi, dan drama radio.
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Menyimak kritis, merupakan kegiatan menyimak untuk memperoleh
kebenaran dari sesuatu hal.
Menyimak konsentratif, merupakan kegiatan menyimak yang merupakan
sejenis telaah, seperti menyimak untuk mengikuti petunjuk, dan mencatat
urutan 1de.
Menyimak kreatif, merupakan kemampuan untuk mengimajinasikan,
membayangkan peristiwa atau kejadian yamg didengarnya.
Menyimak penyelidikan, merupakan kegiatan menyimak untuk
menemukan hal-hal baru yang menarik perhatian, informasi tambahan
tentang suatu topik, atau pergunjingan yang menarik.
Menyimak interogatif, merupakan kegiatan menyimak intensif yang
menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian dan
pemilihan, karena si penyimak harus mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Menyimak pasif, merupakan penyerapan suatu bahasa tanpa upaya sadar
yang biasanya menandai upaya-upaya kita pada saat belajar dengan teliti,
belajar tergesa-gesa, menghafal luar kepala, berlatih, serta menguasai
sesuatu bahasa.
Menyimak selektif, merupakan proses menyimak untuk melengkapi
menyimak pasif. Namun ada dua alasan yang sah mengapa kita perlu
memperlengkapi menyimak pasif dengan menyimak selektif. Pertama, kita
jarang sekali mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi secara
sempurna dalam suatu kebudayaan asing, dan oleh karena itu hidup kita

yang bersegl ganda itu turut menganggu kapasitas kita untuk menyerap.
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Kedua, kebiasaan-kebiasaan ujaran kita cenderung membuat kita

menginterpretasikan kembali rangsangan akustik yang disampaikan oleh

telinga kita kepada otak kita dan karenanya kita memperoleh suatu impresi
yang dinyatakan dengan tidak sebenarnya terhadap bahasa asing (Tarigan:

1985).

Berdasarkan dua belas ragam menyimak di atas, penelitian ini
termasuk penelitian menyimak intensif kategori menyimak kritis.
Alasannya, penelitian ini perlu bimbingan seorang guru atau peneliti untuk
mengarahkannya dan menuntut siswa untuk memperoleh kebenaran dari
wacana yang didengarnya.

Prinsip-prinsip Pengajaran Menyimak

Ahsin dalam bukunya Pengajaran Menyimak menyatakan adanya lima

prinsip pengajaran menyimak yaitu

. Pengajaran menyimak harus mempunyai tujuan tertentu vang
dinyatakan secara jelas. Tujuan tersebut harus sesuai dengan
kurikulum dan baik guru maupun siswa haruslah sama-sama
mengetahui tujuan-tujuan tersebut (Ahsin, 1981: 10).

2. Pengajaran menyimak harus disusun dengan perencanaan yang hati-
hati sclangkah demi selangkah dari yang sederhana ke yang lebih
kompleks sesuai dengan tingkat kemajuan kemahiran bahasa siswa
(Ahsin, 1981: 10).

3. Struktur pengajaran menyimak harus menumbuhkan partisipasi aktif

dari siswa.
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Bahan pengajaran menyimalk harus merupakan kebutuhan komunikatif

yang mendesak untuk diingat agar dapat mengembangkan pemusatan

perhatian. Materi soal menyimak harus menarik minat siswa supaya

mereka senang berpartisipasi secara nyata di dalam kegiatan

menyimak ( Ahsin, 1981: 15).

4. Pengajaran menyimak haruslah menekankan kerja ingatan yang sadar.

Salah satu tujuan pengajaran menyimak adalah memperkuat daya

ingatan siswa. Oleh karena itu materi pengajaran menyimak haruslah

secara bertahap menumbuhkan kemauan siswa untuk mengingat secara

sadar bukan menghafal atau menerka arti kata-kata atau kalimat yang

didengar ( Ahsin, 1981: 15).

5. Pengajaran menyimak haruslah betul-betul mengajar dan bukan

menguji.

Maksud dari pernyataan itu adalah bahwa tujuan mengecek jawaban-

jawaban siswa haruslah dipandang sebagai masukan, sebagai suatu

cara untuk membuat siswa-siswa mengetahui bagaimana mereka

bekerja dan maju dalam belajar. Prinsip yang terakhir ini lebih banyak

menyangkut sikap mental pengajar apakab ia lebih bersifat positif di

dalam mendorong siswa-siswa untuk mengikuti pelajaran menyimak

atau sebaliknya (Ahsin, 1981: 15).
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2.2.4 Faktor-faktor penghambat dalam menyimak
Tarigan, menemukan tiga faktor penghambat dalam kegiatan menyimak.
Dalam garis besarnya faktor-faktor ini dapat dikelompokkan sebagai
berikut
a. Faktor fisik

Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor penting yang
turut menentukan keefektifan serta kualitas keaktifan dalam
menyimak. Sebagai contoh, ada siswa yang sukar sekali mendengar.
Dalam keadaan seperti ini dia mungkin saja terganggu untuk
melakukan kegiatan menyimak sehingga ia kehilangan ide pokok yang
didengamya (Tarigan, 1985: 44).

Faktor fisik yang diutarakan di atas bersifat sederhana. Namun
guru yang baik dan berpengalaman seharusnya memperhatikan siswa
yang mengalami hal tersebut agar proses belajlar mengajar dapat
mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Suatu hal yang tidak dapat
kita lupakan sebagai seorang calon guru ialah bahwa perhatian siswa
mudah sekali pudar dan menyimpang kepada hal-hal yang lain.
Sedangkan dengan penuh perhatian kegiatan menyimak itu belum
tentu berhasil, apalagi dengan perhatian yang setengah-setengah. Oleh
karena itu faktor fisik sebagai penghambat harus disingkirkan

(Tarigan, 1985: 45).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

15

b. Faktor psil:ologis

Di camping faktor fisik yang telah dikemukakan tadi, masih
terdapat faktor-faktor yang kerapkali sulit diatasi, yang melibatkan
sikap-sikap dan sifat-sifat, yaitu faktor psikologis. Faktor-faktor itu
adalah (1) prasangka dan kurangnya simpati terhadap si pembicara
beserta sebab-sebabnya, (2) keegosentrisan dan keasyikan térhadap
minat-minat pribadi serta masalah-masalah pribadi, (3) kepicikan atau
kurang luasnya pandangan, (4) kebosanan atau tiadanya perhatian
sama sekali pada subyek, dan (5) sikap yang tidak layak terhadap
sekolah, terhadap guru, terhadap subyek, dan terhadap pembicara
(Tarigan, 1985:45).

Faktor pengalaman

Agaknya tidak perlu disangsikan lagi bahwa sikap siswa
merupakan hasil pertumbuhan dan perkembangan pengalaman siswa
itu sendiri. Kurangnya atau tiadanya minat agaknya merupakan akibat
dari pengalaman yang miskin atau tiadanya sama sekali pengalaman
dalam bidang yang akan disimak itu. Sikap-sikap yang antagonistik,
sikap-sikap yang menentang serta bermusuhan timbul dari pengalaman
yang tidak menyenangkan. Dengan demikian, lataf belakang
pengalaman merupakan suatu faktor penting dalam menyimak. Kosa
kata seorang penyimak juga mempengaruhi kualitas menyimak.
Makna-makna yang diutarakan oleh kata-kata asing cenderung untuk

mengurangi serta menyingkirkan perhatian pada siswa. Anak-anak
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tidak “mendengar” ide-ide yang berada di luar jangkauan pengertian

serta pemahaman mereka (Tarigan,1985: 46).

Sementara itu Ahsin menemukan tiga faktor yang menjadi penghambat

aalam menyimak, yaitu

1.

(U8

Keterbatasan fasilitas, misalnya belum tersedianya buku-buku dan
alat perekam yang memadai, kondisi ruangan belajar yang belum
menunjang pengajaran menyimak serta jumlah siswa yang sangat
besar dalam kelas.

Faktor perhatian dan kebiasaan siswa dalam menyimak. Di samping
keterbatasan fasilitas, perhatian siswa dan daya tahan serta
kebiasaan menyimak kurang. Hal ini banyak berhubungan dengan
masalah pengelolaan kelas di dalam interaksi belajar mengajar
menyimak.

Faktor kebahasaan. Faktor yang merupakan peﬁghambat utama di
dalam pengajaran menyimak adalah faktor yang bersifat kebahasaan
mulai dari pengenalan bunyi di tingkat fonologi, kata, kalimat, dan
ujaran wacana sampai kepada menangkap, menyimpan isi ujaran
serta daya tahan menyimpan hasil simakan. Selain faktor ini masih

ada faktor lain seperti tanda baca, aksen, jeda, dan intonasi yang

juga merupakan masalah bagi siswa, terutama di dalam mempelajarni

bahasa kedua atau bahasa asing (Ahsin,1981: 5).
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Untuk menjaga agar perhatian siswa dan kebiasaan siswa menyimak

tetap terpelihara Chastain mengemukakan sepuluh saran scbagai

berikut:

a.

£,

Penjelasan kepada siswa mengapa mercka harus menyimak.

Guru harus mampu menggairahkan partisipasi siswa.

Guru menjaga kecepatan berbicara untuk menjaga minat siswa.
Guru harus ikut tertarik dengan bahan sajiannya.

Gembirakan siswa-siswa dengan selingan-selingan yang segar
untuk membuat mereka tetap bersemangat di dalam kegiatan-
kegigtan yang sedang berlangsung.

Pilih bahan sajian yang ada hubungannya dengan siswa.
Variasikan kegiatan-kegiatan menyimak.

Guru harus responsif terhadap pikiran dan saran siswa.

Guru memberikan bahan simakan yang bermanfaat dan sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka.

Jangan biarkan siswa-siswa untuk tidak turut menyimak (Ahsin,

1981: 5-6).

2.2.5 Indikator Kemampuan Menyimak

Penelitian ini bermaksud mengetahui kemampuan menyimak tingkat

ingatan, pemahaman, dan evaluasi siswa kelas Il SMU Stella Duce Bantul.

Ketiga tingkatan tersebut merupakan sebagian dari ranah kognitif. Menurut

Nurgiantoro (1988: 24), ranah kognitif berkaitan dengan aspek pengetahuan
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dan kemampuan intelektual seseorang. Tujuan belajar kognitif melibatkan
siswa ke dalam proses berpikir seperti mengingat, memahami,
menganalisis, memecahkan masalah, dan penilaian. Dalam btelajar
mengajar di kelas, aspek kognitif inilah yang paling mendapat perhatian.

Ranah kognitif terdiri dari enam bagian yang disusun dari tingkat
sederhana ke yang lebih kompleks. Pada penelitian ini, peneliti hanya ingin
mengetahui aspek ingatan, pemahaman, dan evaluasi sebab di dalam
penerapan kelas hanya aspek itu yang diperhatikan. Kemampuan menyimak
siswa SMU Stella Duce Bantul dapat diketahui dengan melihat jawaban
siswa dari tes ingatan, pemahaman, dan evaluasi berdasarkan kata-kata

operasional masing-masing soal tes.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis aata. Berikut ini uraian

mengenal kelima hal tersebut.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian in1 1alah
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala
yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Arikunto, 1990: 309) Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
k¢rangka teorinya sudah ada yang dipergunakan sebagai dasar untuk
menentukan atau menginterpretasikan data (Soewandi, 2002: 5). Penehtian ini
bermaksud untuk mengukur kemampuan menyimak, selanjutnya
mendeskripsikan hasil pen@k'ur_a,ln itu untuk mengetahui keadaan dan tingkat
kemampuan menyimaknya. Dengan demikian penelitian ini diharapkan
menyajikan kenyataan-kenyataan seperti apa adanya mengenai kemampuan
menyimak siswa kelas Il SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta tahun ajaran

2003/2004.

19
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3.2 Populasi dan Sampel

321

3.2.1

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1990:_ 102).
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMU Stella Duce Bantul
Yogyakarta tahun ajaran 2003/2004 yang berjumlah 46 siswa.
Menurut Arikunto apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka

semua populasi dijadikan subyek penelitian (Arikunto, 1990: 102-

103).
Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas II SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta
" Nama Kelas Jumlah Siswa
Kelas II. 1 19 Siswa
Kelas II. 2 27 Siswa
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
1990: 104). Sampel penelitian ini mengambil seluruh jumlah anggota
populasi kemudian diteliti dan hasilnya dianalisis. Hési] analisis
tersebut disimpulkan dan berlaku untuk seluruh populasi (Arikunto,

1990: 102-103).

3.3 Ipstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh

data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen

yang terdiri dari tes ingatan, tes pemahaman, dan tes evaluasi.
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Tes ingatan berupa tes isian atau melengkapi yang merupakan suatu
bentuk tes obyektif yang terdiri dari pernyataar.-pernyataan yang sengaja
dihilangkan sebagian unsurnya atau sengaja dibuat secara tidak lengkap. Tes
ingatan berjumlah 10 soal. Tes kemampuan tingkat ingatan hanya menuntut
siswa untuk mengingat fakta atau menyebutkan kembali fakta-fakta yang
t.erdapat di dalam wacana berjudul “Nyi Roro Kidul” yang telah
diperdengarkan sebelumnya. Fakta itu mungkin saja berupa nama, peristiwa,
angka, tanggal, dan tahun. Waktu yang dipergunakan untuk mengerjakan soal
mi 30 menit sehingga masing-masing soal diselesaikan selama 3 menit
(instrumen tes teﬂampir).

Bentuk tes pemahaman berupa tes esei yang merupakan bentuk
pertanyaan yang menuntut jawaban siswa dalam bentuk uraian dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Tes kemampuan menyimak tingkat
pemahaman menuntut siswa untuk dapat memahami wacana yang berjudul
“Menyembuhkan Penyakit Kuning” yang didengarnya. Kemampuan
pemahaman yang dimaksud adalah kemampuan siswa memahami isi wacana.
Akan tetapi, kemampuan pemahaman pada tingkat ini belum kompleks benar,
belum menuntut kerja kognitif tingkat tinggi. Jadi, hanya kemampuan
pemahaman dalam tingkat yang sederhana saja. Dengan kata lain, butir-butir
tes tingkat ini belum sulit. Soal tes kemampuan tingkat pemahaman berjumlah
6 soal dengan waktu pengerjaan 30 menit, sehingga masing-masing soal diberi

waktu 5 menit (instrumen tes terlampir).
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Tes kemampuan menyimak tingkat evaluasi berbentuk tes esei yang
menuntut siswa untuk mampu memberikan penilaian yang berkaitan dengan
wacana yang berjudul “Sopan Santun Berlalu Lintas” yang didengarnya, baik
menyangkut isi atau permasalahan yang dikemukakan dalam wacana itu
sendiri. Tes tingkat evaluasi memerlukan pengetahuan yang lebih mendalam
tentang masalah yang bersangkutan, juga diperlukan pengetahuan dan
wawasan yang luas. Tes ini sangat baik untuk melatih dan mengukur cara dan
proses berpikir siswa. Oleh karena itu, tes bentuk esei memungkinkan siswa
untuk berpikir dan menalar secara kreatif. Soal tes menyimak tingkat evaluasi
berjumlah 5 soal dengan waktu 30 menit (instrumen terlampir).
3.3.1  Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah instrumen tes memenuhi persyaratan sebagai tes
yang baik. Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur
apabila memenuhi persyaratan kelayakan tes yang baik. Tes yang baik
adalah tes yang dapat dipertanggung jawabkan dari segi kesahihan dan
keterpercayaan.
Pelcksanaan uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 24
Maret 2004. Jumlah siswa yang dijadikan subyek uji coba adalah 10
siswa darni kelas II.1. Sebelum memilih siswa kelas I1.1 sebagai subyek
uji coba, peneliti mengkonsultasikan terlebih dahulu dengan guru
Bahasa Indonesia di SMU Stella Duce Bantul tentang siswa kelas

mana yang layak dijadikan subyek uji coba. Berdasarkan pertimbangan
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bahwa siswa kelas I1.1 terdiri dar siswa yang kritis dan aktif, maka
siswa yang dijadikan subyek uji coba diambil dari kelas II.1.

3.3.1.1 Validitas Instrumen
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang
hendak diukur (Arikunto, 1984: 53). Di dalam penelitian ini validitas yang
dimaksud adalah validitas isi. Validitas isi adalah seberapa jauh suatu
instrumen mewakili atau mencakup daerah-daecrah yang akan diukur
(Suharto via Yuwatisari, 2003: 35). Daerah-deerah tersebut berupa tonik
yang mewakili seluruh bagian dari isi yang ada di dalam tes. Dalam
penelitian ini yang diukur adalah kemampuan menyimak siswa kelas [I.1
SMU Stella 'Duce Bantul. Instrumen dikatakan sudah mempunyai validitas
isi karena instrumen tersebut telah mencakup sebagian tingkat kognitif,
yaitu tingkat ingatan, tingkat pemahaman, dan tingkat evaluasi.
3.3.1 2 Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tcs
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasi] yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes,
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Apabila hasil tes
berubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto,
1984: 66).
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan

dua rumus. Rumus Kuder dan Richardson yang kemudian disebut rumus
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K-R 20 untuk menghitung reliabilitas instrumen tes obyektif jenis isian
dan rumus Alpha untuk menghitung reliabilitas instrumen tes esel.
Tingkat kepercayaan tes obyektif dengan mempergunakan rumus
K-R 20 menghasilkan koefisien tingkat keterpercayaan 0,935 schingga tes
yang diujicobakan tersebut dapat dinyatakan memiliki tingkat
keterpercayaan kategori tinggi. Tingkat kepercayaan tes esei tingkat
pemahaman menghasilkan koefisien tingkat keterpercayaaﬁ 0,428
sehingga tes tersebut dapat dinyatakan memiliki tingkat keterpercayaan
kategori cukup. Sedangkan tingkat kepercayaan tes esei untuk tingkat
evaluasi menghasilkan koefisien tingkat keterpercayaan 0,537 sehingga
dapat dinyatakan memiliki tingkat keterpercayaan kategori cukup.
Berdasarkan hasil rehabilitas instrumen tersebut, menunjukkan bahwa tes
tingkat ingatan, tes tingkat pemahaman, dan tes tingkat evaluasi reliabel
atau dapat dipercaya (hasil perhitungan terlampir).

Tabel 3.2
Reliabilitas Tes Kemampuan Menyimak

Tingkat Kognitif

Tingkat Reliabilitas

Keterangan

Tingkat Ingatan
Tingka: Pemahaman
Tingkat Evaluasi

0,935
0,428
0,537

Reliabilitas tinggi
Reliabilitas cukup
LReliabilitas cukup ]

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu (a) peneliti

meminta izin kepada kepala sekclah dan guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia untuk melakukan penclitian, (b) peneliti masuk ke kelas untuk

menyuruh siswa mengerjakan soal yang telah dibagikan kepada siswa, (c)
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hasil pekerjaar siswa dikoreksi, kemudian diberi skor dengan ketentuan
sebagai berikut. Pertama, hasil tes ingatan diberi skor maksimal 40. Tes int
mempunyai soal berjumlah 10 soal sehingga jika skor keseluruhan ada 40,
berarti setiap jawaban yang benar mendapatkan skor 4. Kedua, soal tes
pemahaman berjumlah 6 soal. Skor maksimal berjumlah 30, yang berarti
setiap jawaban yang benar akan mendépatkan skor 5. Ketiga, soal tes evaluasi
berjumlah 5. Skor maksimal 30 sehingga masing- masing soal mempunyai
skor 6. Jadi, bila siswa dapat mengerjakan semua soal akan mendapatkan skor

tertinggi 100. Selanjutnya hasil tes yang sudah diberi skor kemudian,

Y

dijadikan data.

3.5 Teknik Analisis Data

Data merupakan hasil pencatatan peneliti tentang obyek. Hasil
pencatatan ini berupa data yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun
imformasi. Penyusunan skor ke dalam tabel dapat memudahkan peneliti untuk
menghitung nilai rata-rata dari hasil tes. Selanjutnya langkah-langkah vang
harus dilakukan adalah
a. Menentukan tanda kelas interval

Penentuan besarnya tanda kelas interval tidak ada ketentuan vang harus
diikuti secara mutlak untuk menentukan jumlah kelas. Dalam hal ini peneliti
mempergunakan tanda kelas interval rentang 10 dengan alasan bahwa
besarnya interval yamg umum dipergunakan berkisar antara 7 sampai dengan

15 sehingga peneliti bebas menentukan jumlah kelas yang dipergunakan.
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Cara yang digunakan untuk menentukan tanda kelas inteval adalah
menentukan nilai tengah dari jumlah ujung bawah dan ujung atas sebagai
wakil setiap kelas.
b. Menghitung frekuensi untuk masing-masing kelas interval

Pada tahap ini peneliti menghitung jumlah siswa yang dapat
dikategorikan ke dalam masing-masing kelas interval, sehingga akan
diperoleh gambaran skor siswa yang masuk ke dalam masing-masing kelas
interval.
c. Skor yang diperoleh siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul Yogyakarta

yang berupa skor tes ingatan, tes pemabaman, dan tes evaluasi

dijumlahk'an.

d. Kemudian dicari nilai rata- rata ( mean score ) dengan rumus di bawah

ini
— Yis
. 2.7
Keterangan :
X = Rata-rata hitung
X; = Tanda kelas interval
f; = frekuensi yang sesuai dengan kelas x;
Z_f;,x,. = lumlah fx,

Sumber: Sudjana(1996: 70)
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Untuk keperluan rumus tersebut perlu dibuat tabel berikut:

Tabel 3.3
Tabel untuk Menghitung Nilai Rata-rata

Kelompok Nilai 1 f; Xj fix;

e. Nilai rata- rata tersebut kemudian digolongkan dalam interval tingkat
penguasaan berbentuk persentase untuk menentukan siswa yang dapat
dinyatakan telah memenuhi tingkat penguasaan minimal kemampuan

menyimak dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.4
Penentuan Patokan Perhitungan Persentase untuk Skala Lima
| Interval Persentase Tingkat | Nilai Ubah Skala 5 | _
Penguasaan 0-4 E-‘ﬁ S
85%- 100% 4 A | Baik Sekali
75%- 84% B Baik
60%- 74% C ( Cukup

40%- 59%
| 0%- 39% [

C — bW

D Kurang
| 4B Gagal

Sumber: Nurgiyantoro(1988: 33?3
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan deskripsi data, nasil genelitian, dan pembahasan.

Berikut ini uraian mengenai ketiga hal tersebut.

4.1 Deskripsi Data

Data penelitian ini berupa hasil jawaban siswa kelas II SMU Stella Duce
Bantul dalam mengerjakan tes ingatan, tes pemahaman, dan tes evaluasi. Data
penelitian diperoleh pada tanggal 31 Maret 2004, dan waktu yang dipergunakan
dalam pengambilan data selama 90 menit atau 2 jam pelajaran @ 45 menit setiap
kelas. Pengambilan data kelas I1.1 dilaksanakan pada pukul 10.15- 11.45 WIB dan
kelas I1.2 dilaksanakan pada pukul 12.00.13.30 WIB. Siswa kelas II.1 berjumiah
32 siswa, yang terdiri dari 15 siswa putera dan 17 siswa puteri. Jumlah subyek
peneiitian kelas II.1 hanya 19 siswa karena 10 siswa telah dijadikan subyek uji
coba sehingga tidak dipakai sebagai subyek penelitian lagi, dan 2 siswa sakit serta
1 siswa 1zin sehingga tidak dijadikan subyek penelitian. Siswa kelas I1.2
berjﬁrﬁlah 30 siswa, yang terdiri dari 15 siswa putera dan 15 siswa puteri. Subyek
penelitian hanya berjumlah 27 siswa karena ada 3 siswa sakit. Data tersebut akan
dianalisis untuk mengetahui kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella

Duce Bantul dari hasil menjawab tes ingatan, tes pemahaman, dan tes evaluasi.

28
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4.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 46 siswa yang
dijadikan subyek penelitian, dapat dideskripsikan kemampuan menyimak siswa
kelas I1 SMU Stella Duce Bantul. Karena hasil penelitian tersebut masih berupa
skor mentah, maka skor tersebut diubah menjadi nilai jadi dengan cara mencar
nilai rata-rata dari hasil tes tersebut.

Berikut ini akan dipaparkan skor tes ingatan, skor tes pemahaman, dan

skor tes evaluasi siswa kelas [l SMU Stella Duce Bantui.

Tabel 4.1
Skor Tes Ingatan Siswa Kelas I1.1
| NoUrut Siswa | Skor Keterangan |

1 - Sakit

2 - Uji coba instrumen
3 40 -

4 - Uji coba instrumen
5 - Uji coba instrumen
6 - U)i coba instrumen
7 - Uj1 coba instrumen
8 36 -

9 36 -

10 40 -

1] - Sakit

12 - Uji coba instrumen
13 36 -

14 - Uji coba instrumen
15 40 -

6 40 -

17 3 -

8 40 -

19 - Uji coba instrumen
20 40 -

21 40 -

22 40 -

23 40 -

24 36 -

25 - Ui coba instrumen
26 32 -

—
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27 36 -
78 - Izin
29 40 -
20 - Jji coba instrumen
31 28 -
32 40 - |

Tabel di atas merupakan tabel skor hasil kemampuan menjawab tes
ingatan siswa kelas 1I1.1. Siswa yang mendapat skor maksimal 40 berjumlah 11
orang, skor terendah adalah 26 yang diperolch seorang siswa, sedangkan siswa
yang lainnya mendapatkan skor antara 26 sampeai 40. Pada tabel 4.1 sampai 4.4
ada keterangan bahwa 13 siswa tidak mendapatkan skor. Hal ini disebabkan
karena 10 siswa te'lah dijadikan subyek uji cota instrumien, 2 siswa sakit, dan 1

siswa 1zin sehinga tidak dijadikan subyek penelitian.

Tabel 4.2
Skor Tes Pemahaman Siswa Kelas 1.1
No Urut Siswa Skor

1 -
2 -
3 28
4 -
5 3
6 -
7 -
8 21
9 25
10 28
11 =
12 o
13 22
14 -
15 14
16 2
17 17
18 26
19 -

L 20 23
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21 24
22 26
23 27
24 28
25 -
26 15
27 24
28 .
29 27
30 -
31 13
32 28

Tabel di atas merupakan tabel skor hasil kemampuan menjawab tes
pemahaman siswa kelas 11.1. Siswa yang mendapatkan skor tertinggi berjumiah 4
orang dengan skor 28, siswa yang mendapatkan skor terendah berjumlah seorang
dengan skor 13, dan siswa lainnya mendapatkan skor antara 13 sampai 28.

Tabel 4.3
Skor Tes Evaluasi Siswa Kelas I1.1

No Urut Siswa Skor
1 -
2 -
3 18
4 -
5 ]
6 "
7 -
8 10
9 14
10 22
11 -
12 -
13 21
14 -
15 -
16 21
17 -
18 20
19 -

| 20 20
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{ 21 24 R
22 5
23 18
24 -

25 -
26 27
27 13
28 -
29 18
30 -
31 17
32 12

Tabel di atas merupakan tabel hasil kemampuan menjawab tes
kemampuan menyimak tingkat evaluasi siswa kelas I1.1. Siswa yang mendapatkan
skor tertinggi 27 berjumlah 1 orang, sedangkan siswa yang mendapatkan skor
terendah berjumlah 1 orang dengan skor 5. Siswa lainnya mendapatkan skor
antara 5 sampai 27. Langkah selanjutnya skor tes ingatan, tes pemahaman, dan tes
evaluasi siswa kelas II.1 dijumlahkan kemudian dimasukkan ke dalam tabulasi
skor kemampuan menyimak siswa kelas II.1. Hal ini berguna dan membantu

peneliti dalam menghitung nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa kelas I1.1

SMU Stella Duce Bantul.

Tabel 4.4
Skor Tes Kemampuan Menyimak Siswa Kelas II.1
No Urut Siswa Skor
1 .
o) -
3 86
4 N
5 -
6 -
7 -
8 67
9 75
10 90
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11 - |
12 -
13 79
14 .
15 54
16 88
17 53
18 86
19 -
20 . 83
21 88
22 71
23 85
24 64
25 -
26 74
27 73
28 -
29 85
30 -
31 58
32 80

L L |

Tabel di atas merupakan tabel skor kemampuan nenyimak siswa kelas II.1
SMU Stella Duce Bantul. Siswa yang mendapatkar skor tértinggi berjumlah 1
orang dengan skor 90, siswa yang mendapatkan skor terendah berjumlah 1 orang
dengan skor 53, dan siswa lainnya mendapatkan skor antara 53 sampai 90.

Tabel 4.5
Skor Tes Ingatan Siswa Kelas I1.2

No Urut Siswa | Skor Keterangan
32 -
32 -
40 -
40 -
40 -
36 -
28 -
40 -
- Sakit

O 0o ~J O L b by —
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

40
49
40
32
40
27
32
40
40
40
40
40
40
28
40
28
40
32
36

Sakit

Tabel di atas merupakan tabel

34

hasil kemampuan menjawab tes

kemampuan menyimak tingkat ingatan siswa kelas I1.2. Siswa yang mendapatkan

skor maksimal 40 berjumlah 16 orang, skor terendah adalah 28 yang diperoleh 3

orang, sedangkan skor siswa lainnya antara 28 sampai 40. Pada tabel 4.5 sampai
tabel 4.8 ada keterangan bahwa 3 siswa tidak mendapatkan skor. Hal ini

disebabkan karena ada 3 siswa sakit sehingga tidak dapat dijadikan subyek

penelitian.
Tabel 4.6
Skor Tes Pemahaman Siswa Kelas I1.2
No Urut Siswa Skor
1 21
2 27
3 18
4 23
5 22
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6 29
7 27
g 29
9 -
10 29
11 24
12 26
13 =
14 : 22
15 26
16 27
17 26
18 22
19 25
20 24
21 26
2 19

3 26
24 23
25 20
26 19
b)) -
28 24
29 21
30 23

Tabel di atas merupakan skor hasil kemampuan menjawab tes pemahaman
siswa kelas I1.2. Siswa vang mendapatkan skor tertinggi berjumlah 3 orang
dengan skor 29, siswa yang mendapatkan skor terendah berjumlah 1 orang dengan

skor 18, dan siswa lainnya mendapatkan skor antara 18 sampai 29.

Tabel 4.7
Skor Tes Evaluasi Siswa Kelas I1.2
No Urut Siswa Skor
1 22
2 21
3 13
4 14
5 21
6 17
L 7 16
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R 11
9 -
10 18
11 16
12 10
13 -
14 16
15 14
16 21
17 22
18 10
19 12
20 14
21 20
22 8
23 9
24 14
25 14
26 12
27 -
28 16
29 12
30 | 13 |

Tabel di atas merupakan tabel skor hasil kemampuan menjawab tes
evaluasi siswa kelas 11.2. Siswa yang mendapatkan skor tertinggi berjumlah 1
orang dengan skor 22, skor terendah 8 yang diperoleh seorang siswa, sedangkan
siswa lainnya mendapatkan skor antara 8 sampai 22.

Skor siswa kelas I1.2 dari tes ingatan, tes pemahaman, dan tes evaluasi
kemudian dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total masing-masing siswa

yang ditabulasikan sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Skor Tes Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11.2
No Urut Siswa | Skor

1 75
2 80
3 71
4 77
5 83
6 g3
7 71
8 80
9 ,
10 87
11 &0
12 76
13 -
14 70
15 80
16 80
17 80
18 72
19 77
20 78
21 86
22 67
23 75
24 65
25 74
26 59
27 -
28 80
2 65

| 30 72

Tabel di atas merupakan tabel skor kemampuan menyimak s'swa kelas
I1.2. SMU Stella Duce Bantul. Siswa yang mendapatkan skor tertinggi berjumlah
1 orang dengan skor 86, siswa yang mendapatkan skor terendah 1 orang dengan

skor 59, dan siswa lainnya mendapatkan skor antara 59 sampai 86.
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Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan menyimak siswa kelas

SMU Stella Duce Bantul tahun ajaran 2003/2004, pada bagian ini akan
dipaparkan terlebih dahulu perhitungan skor rata-rata ideal ( X tes ingatan, tes
pemahaman, dan tes evaluasi siswa kelas I1.1 dan siswa kelas I1.2 SMU Stella

Duce Bantul. Menurut Nurgiyantoro (1987:364) rata-rata ideal dapat diperoleh

dengan rumus: skor 100
skor maksimal

Langkah selanjutnya nilai rata-rata ideal tersebut dimasukkan ke dalam
kategori nilai tingkat penguasaan menyimak tingkat ingatan, tingkat pemalfaman,
tingkat evaluasi siswa kelas 1.1 dan siswa kelas I1.2, kemampuan menyimak
siswa kelas 11.1 dan siswa kelas 11.2, serta kemampuan menyimak siswa kelas 11
SMU Stella Duce Bantul untuk menyatakan kedudukan skor ke dalam nilai.
Berikut ini berturut-turut akan dipaparkan pengubahan skor tes ingatan, tes
pemahaman, dan tes evaluasi, siswa kelas I1.] dan siswa kelas 11.2 ke dalam nilai

rata-rata ideal.

Tabel 4.9

Pengubahan Skor Tes Ingatan Siswa Kelas I1.1 ke Nilai
No Urut Siswa | Skor Nilai Rata-rata Ideal |

: - _

3 40 100

4 A -

5 - -

6 - -

7 - -

8 36 90

9 36 90

10 40 100

11 - -

12 - -

13 36 90
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| 14 - -
15 40 100
16 40 100
17 36 90
18 40 100
19 - -
20 40 100
21 40 100
22 40 100
23 40 100
24 36 90
25 - ;
26 32 80
27 36 90
28 - -
29 40 100
30 - -
31 28 70

L 32 I 40 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 siswa mendapatkan nilai 100, 6
siswa mendapatkan nilai 90, 1 siswa mendapatkan nilai 80, dan 1 siswa
mendapatkan nilai 70. Langkah selanjutnya nilai tes ingatan siswa kelas I1.1 SMU

Stelia Duce Bantul kemudian akan dihitung nilai rata-rata dengan rumus:

ba > fix,
—
3 o

Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari nilai rata-

rata tes ingatan siswa kelas I1.1 SMU Stella Duce Bantul.
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Tabel 4.10
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fix;
Kelompok Nilai fi X; fixi |
91- 100 11 95,5 1050,5
81-90 6 85,5 513
71- 80 1 75,5 75,5
61-70 1 65,5 65,5
51- 60 ) B s i
B T= 19 B Tax= 17045

Dari tabel di atas didapat Zg= 19 dan Zg .= 1704,5, selanjutnya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 89,8. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan menyimak tingkat ingatan siswa kelas II.1
SMU Stella Duce Bantul adalah 89.8. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
menyimak tingkat ingatan siswa kelas I1.1 SMU Stella Duce Bantul termasuk

dalam kategori baik sekali (A).

Tabel 4.11
Pengubahan Skor Tes Pemahaman Siswa Kelas I1.1 ke Nilai
No Urut Siswa Skor Nilai Rata-rata Ideal |

1 _ _ 1
2 - -

3 28 93

4 3 pr

5 ) -

6 A -

7 L -

8 21 70

9 A 83

10 28 93

11 - -

12 - -

13 22 73

14 - -

15 14 47

16 27 90

17 17 57

18 26 87
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B 19 - -
20 23 77
21 24 80
22 26 87
3 27 90
24 28 93
25 g -
26 15 50
27 . 24 80
28 - -
29 of 90
30 . -
31 13 43
32 28 93

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
berjumlah 4 orang dengan nilai 93, siswa yang mendapatkan nilai terendah
berjumlah 1 orang dengan nilai 43, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai
antara 43 sampai 93. Langkah selanjutnya nilai tes pemahaman siswa kelas I1.1

SMU Stella Duce Bantul tersebut kemudian akan dihitung nilai rata-rata dengan

rumus:

Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

nilai rata-rata tes pemahaman siswa kelas II.1 SMU Stella Duce Bantul.
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Tabel 4.12
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fix;

Kelompok Nilai fi | Xi ] fix;i
91- 100 4 95,5 382
81-90 6 85,5 513

71- 80 4 75,5 302
61-70 1 65,5 65,5
51-60 1 55,5 55,5
41-50 3 455 136,5

B L I=19 Tax= 1454,5

Dari tabel di atas didapat Zg= 19 dan Xg= 1454,5, selanjutnya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 76,5. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan menyimak tingkat pemahaman siswa kelas
II.1 SMU Stella ‘Duce Bantul adalah 76,5. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak tingkat pemahaman siswa kelas I1.1 SMU Stella Duce

Bantul termasuk dalam kategori baik (B).

Tabel 4.13
Pengubahan Skor Tes Evaluasi Siswa Kelas I1.1 ke Nilai

No Urut Siswa Skor Nilai Rata-rata Ideal
2 : :
3 18 60
4 ) -
5 3 -
6 ! -
7 * -
8 10 33
9 14 47
10 22 73
11 - -
12 - -
13 21 70
14 - -
15 - 0
16 21 70
17 - B 0
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T 20 67
19 - 0
20 20 67
21 24 80
22 5 17
23 18 60
24 - -
25 - -
26 27 90
27 13 43
28 3 -
29 18 60
30 5 z
31 17 57
32 | 12 | 40

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan niléi tertinggi
berjumlah 1 orang dengan nilai 90, siswa yang mendapatkan nilai terendah
berjumlah 3 orang dengan nilai 0, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai
antara 0 sampai 90. Langkah selanjutnya nilai tes evaluasi siswa kelas I1.1 SMU

Stella Duce Bantul tersebut kemudian akan dihitung nilai rata-rata dengan rumus:

— > fix
X _
>

Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

nilai rata-rata tes evaluasi siswa kelas I1.1 SMU Stella Duce Bantul.

Tabel 4.14
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fx;
Kelompok Nilai | f; X; | i
91- 100 - - -
81-90 1 85,5 85,5
71- 80 2 75,5 151
61-70 4 65,5 262
51- 60 4 55,5 222
41-50 2 455 91
4 31440 | 2 | 355 71
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- 21-30 - - -
11-20 1 15,5 15,5
0-10 3 55 16,5
Eﬁ= 19 L Eﬁ_xiz 91 4,5

Dari tabel di atas didapat Zg= 19 dan Z5= 914,5, selanjutnya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 48. Dengan demikian
nilai rata-rata kemampuan menyimak tingkat evaluasi siswa kelas II.1 SMU Stella
Duce Bantul adalah 48. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimak

tingkat evaluasi siswa kelas 1.1 SMU Stella Duce Bantul termasuk dalam

kategori kurang (D).
, Tabel 4.15
Pengubahan Skor Tes Ingatan Siswa Kelas I1.2 ke Nilai
No Urut Siswa Skor | Nilai Rata-rata Ideal

1 32 80

2 32 80
3 40 100
4 40 100
5 40 100
6 36 90
7 28 70
8 40 100
9 . o
10 40 100
11 40 100
12 40 100
13 - -
14 32 80
15 40 100
16 32 80
17 32 80
18 40 100
19 40 100
20 40 100
21 40 100
22 40 100
23 40 100

B 24 L 28 70 |
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25 40 N 100 N

\ 26 28 70
27 - -

| 28 40 100
26 32 80

L 30 36 90

Tabel di atas menunjukkan bahwa 16 siswa mendapatkan nilai 100, 2
siswa mendapatkan nilai 90, 6 siswa mendapatkan nilai 80, dan 3 siswa
mendapatkan nilai 70. Langkah selanjutnya nilai tes ingatan siswa kelas I1.2

SMU Stella Duce Bantul kemudian akan dihitung nilai rata-ratanya dengan

Vv Z.fixi

rumus: X = Zf.-

Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

nilai rata-rata tes ingatan siswa kelas II.1 SMU Stella Duce Bantul.

Tabel 4.16
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fx;

[ Kelompok Nilai f; Xi fx;
‘ 91- 100 16 955 1528
| 81-90 2 85,5 171

71- 80 6 75,5 457
L 61-70 3 65,5 196,5
i = 27 Tax= 23485 |

Dari tabel di atas didapat L= 19 dan Zg 4= 23485, selanju;[nya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 86,9. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan menyimak tingkat ingatan siswa kelas I1.2
SMU Stella Duce Bantul adalah 86,9. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

menyimak tingkat ingatan siswa kelas 11.2 SMU Stella Duce Bantul termasuk

dalam kategori baik sekali (A).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46
Tabel 4.17
Pengubahan Skor Tes Pemahaman Siswa Kelas IL.2 ke Nilai
[ No Urut Siswa | Skor Nilai Rata-rata Tdeal |
1 21 70
2 27 90
3 18 60
4 23 77
5 22 73
6 29 97
7 27 90
8 29 97
9 - -
10 29 97
11 24 80
12 26 87
13 - -
14 22 73
15 26 87
16 27 90
17 26 7
18 22 73
19 25 83
20 24 80
21 26 87
22 19 63
23 26 87
24 23 77
25 20 67
26 19 63
27 : 3
28 24 80
2 21 70
30 | 23 77

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
berjumlah 3 orang dengan nilai 97, siswa yang mendapatkan nilai terendah
berjumiah 1 orang dengan nilai 60, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai
antara 60 sampai 97. Langkah selanjutnya nilai tes pemahaman siswa kelas I1.2
SMU Stella Duce Bantul tersebut kemudian akan dihitung nilai rata-rata dengan

rumus:
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Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

nilai rata-rata tes pemahaman siswa kelas 11.2 SMU Stella Duce Bantul.

Tabel 4.18
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fix;

| Kelompok Nilai f] Xi L fx,

91- 100 3 95,5 286,5

81-90 9 85,5 769,5

71- 80 8 75,5 604

61-70 5 65,5 3275

51- 60 1 55,8 55,5 Y
L | = 27 | Tayi— 2043 |

Dari tabel di atas didapat Zg= 27 dan Zg= 2043, selanjutnya‘hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 75,6. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan menyimak tingkat pemahaman siswa kelas
112 SMU Stella Duce Bantul adalah 75,6. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan menyimak tingkat pemahaman siswa kelas 11.2 SMU Stella Duce

Bantul termasuk dalam kategori baik (B).

Tabel 4.19
Pengubahan Skor Tes Evaluasi Siswa Kelas I1.2 ke Nilai
No Urut Siswa Skor Nilai Rata-rata Ideal |

1 22 73
2 21 70
3 13 43
4 14 47
5 21 70
6 17 57
7 16 53
8 i1 37
9 | - i -
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10 18 60
11 16 53
12 10 33
13 - -

14 16 53
15 14 47
16 21 70
17 22 73
18 10 33
19 12 40
20 14 47
21 20 67
22 8 27
23 9 30
24 14 47
25 14 47
26 12 40
27 - =

28 16 53
29 12 40
30 13 43

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
berjumlah 1 orang dengan nilai 73, siswa yang mendapatkan nilai terendah
berjumlah 1 orang dengan nilai 27, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai
antaca 27 sampai 73. Langkah selanjutnya nilai tes evaluasi siswa kelas 11.2 SMU

Stella Duce Bantul tersebut kemudian akan dihitung nilai rata-rata dengan rumus:

v Zf:r:
X =
>

Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

nilai rata-rata tes evaluasi siswa kelas II.2 SMU Stella Duce Bantul.
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Tabel 4.20
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fx;
Kelompok Nilai f; X; fxi
91- 100 - - -
81-90 - - -
71- 80 2 75,5 151
61-70 4 65,5 262
51- 60 6 55,5 333
41-50 7 455 318,35
31-40 6 355 213
21-30 2 25,5 52 \
>=27 | Ths= 13285 |

Dari tabel di atas didapat Zg= 27 dan Xg= 1328.5, selanjutnya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 49. Dengan demikian
nilai rata-rata kemdmpuan menyimak tingkat evaluasi siswa kelas 11.2 SMU Stella
Duce Bantul adalah 49. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimak
tingkat pemahaman siswa kelas II.2 SMU Stella Duce Bantul termasuk dalam
kategori kurang (D).

Berikut ini juga akan dipaparkan analisis lebih lanjut untuk mengetahui
kemampuan menyimak siswa kelas II.1 dan siswa kelas 11.2 SMU Stella Duce

Bantul. Di bawah ini tabel pengubahan skor kemampuan menyimak siswa kelas

1.1 SMU Stella Duce Bantul.

Tabel 4.21
Pengubahan Skor Tes Kemampuan Menyimak Siswa Kelas I1.1
No Urut Siswa Skor Nilai Rata-rata Ideal
1 - -

86 86

(VNS SN VS I )
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6 - -
7 - -
8 67 67
9 75 75
10 90 90
11 y -
12 - -
13 79 79
14 - -
15 54 54
16 88 88
17 53 53
18 86 86
19 . -
20 83 83
21 88 88
22 71 71
3 85 85
24 64 64
25 - -
26 74 74
27 73 73
28 - -
29 85 85
30 - !
31 58 58
32 80 80

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilzai tertinggi
berjumlah 1 orang dengan nilai 90, siswa yang mendapdtkan nilai terendah
berjumlah 1 orang dengan nilai 53, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai
antara 53 sampai 90. Langkah selanjutnya nilai tes kemampuan menyimak siswa

kelas 1I.1 SIMU Stella Duce Bantul tersebut kemudian akan dihitung nilai rata-

Y fix
W

ratanya dengan rumus; X =
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Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

nilai rata-rata tes kemampuan menyimak siswa kelas II.1 SMU Stella Duce

Bantul.
Tabel 4.22
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fix;

Kelompok Nilai f; X; fix;

91- 100 = - -
81- 90 8 85,5 684
71- 80 6 75,5 453
61-70 2 65.5 131

51-60 3 55,5 166.5
Zﬁzl 9 Zﬁ_xi:1434,5

Dari tabel di atas didapat Zg= 19 dan Zg= 1434,5, selanjutnya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 75,5. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa kelas II.1 SMU Stella Duce
Bantul adalah 75,5. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa
kelas I1.1 SMU Stella Duce Bantul termasuk dalam kategori baik (B).

Di bawah ini tabel pengubahan skor kemampuan menyimak siswa kelas

11.2 SMU Stella Duce Bantul.

Tabel 4.23
Skor Tes Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11.2
No Urut Siswa Skor Nilai rata-rata
1 75 75
2 80 80
3 71 71
4 77 77
5 83 83
6 83 83
7 71 71
8 80 80
9 - -
| 10 87 87
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11 &0 R0
12 76 76
13 - -

14 70 70
15 80 80
16 80 80
17 80 80
18 72 72
19 77 77
20 78 78
21 86 86
22 67 67
23 75 75
24 65 65
25 74 74
26 59 59
27 - -

28 80 80
29 65 65
30 72 72

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapvatkan nilai tertinggi
berjumlah 1 orang dengan nilai 87, siswa yang mendapatkan nilai terendah
berjumlah 1 orang dengan nilai 59, sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai
antara 59 sampai 87. Langkah selanjutnya nilai tes kemampuan menyimak siswa

kelas 1.2 SMU Stella Duce Bantul tersebut kemudian akan dihitung nilai rata-

21
2

Berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari

ratanya dengan rumus: X =

nilai rata-rata tes kemampuan menyimak siswa kelas 1.2 SMU Stella Duce

Bantul.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.24
Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fx;

Kelompok Nilai fi X; fixi
91- 100 - - -
81-90 4 85,5 342
71- 80 18 75,5 1359
61- 70 4 65,5 262
51- 60 ] 55,5 55,5
| =27 | 25,=2018,5

Dari tabel di atas didapat L= 27 dan Zg.= 2018,5, selanjutnya hasil
tersebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata dan hasilnya 75. Dengan demikian
nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa kelas 1.2 SMU Stella Duce Bantul
adalah 75. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa kelas 11.2

SMU Stella Duce Bantul termasuk dalam kategori baik (B).

Berdasarkan skor kemampuan menyimak siswa kelas II1.1 dan siswa kelas
I1.2, berikut ini adalah tabel yang dipergunakan untuk perhitungan mencari nilai
rata-rata secara keseluruhan.

Tabel 4.25

Perhitungan frekuensi, tanda kelas interval, dan fx;

Kelompok Nilai f; X; fixi
91- 100 - - -
81-90 12 85,5 1026
71- 80 24 75,5 1812 |
61-70 6 65,5 393
51- 60 4 555 222
Te= 46 | T = 3453

Dari tabel di atas didapat

tesebut dimasukkan ke dalam rumus rata-rata.

Zﬁ=

46 dan Zg = 3453, selanjutnya hasil
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X _ Zfixi
>
7 _ 3453
46
= 75,06

Dalam perhitungan di atas, diambil tanda kelas yaitu setengah dari jumlah
yjung bawah dan jumlah dari ujung atas sebagai wakil setiap kelas interval. Jadi
telah dianggap ada 12 siswa yang mendapat nilai 85,5, ada 24 siswa yang
mendapat nilai 75,5, ada 6 siswa yang mendapat nilai 65,6, dan ada 4 siswa yang
mendapat nilai 55,5..

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai rata-rata kemampuan
menyimak siswa kelas 11 SMU Stella Duce Bantul adalah 75,06. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella Duce
Bantul termasuk dalam kategori baik (B), berdasarkan kriteria persentase

penguasaan tes menyimak.

4.3 Pembahasan

Penelitian yang berjudul Kemampuan Menyimak Siswa Kelas I SMU Stella
Duce Bantul Tahun Ajaran 2003/ 2004 bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul. Berikut ini uraian
mengenai kemampuan menyimak tingkat ingatan, tingkat pemahaman, dan tingkat

evaluasi siswa kelas II.1 dan siswa kelas I[.2, kemampuan menyimak siswa kelas
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11.1 dan siswa kelas I1.2, serta kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella
Duce Bantul tahun ajaran 2003/2004.

Kemampuan menyimak tingkat ingatan siswa kelas II.1 SMU Stella Duce
Bantul termasuk kategori baik sekali (A) yang dibuktikan dengan nilai rata-rata
kemampuan menyimak tingkat ingatannya 89,8. Hal ini disebabkan karena: (a)
siswa kelas II.1 SMU Stella Duce Bantul tertarik dengan wacana tes ingatan yang
berjudul “ Nyi Roro Kidul” sehingga siswa aktif mendengarkan wacana tersebut
dan mampu mengingat isi dari wacana tes ingatan, (b) soal tes ingatan sekedar
menuntut untuk mengingat fakta berupa nama, peristiwa, angka, tanggal, dan
tahun sehingga siswa dapat dengan mudah mengingatnya, dan (c) adanya rasa
percaya diri yang 'tinggi dan tersedianya waktu yang cukup untuk menjawab
dengan memahami butir-butir pertanyaan.

Kemampuan menyimak tingkat pemahaman siswa kelas 11.1 SMU Stelia
Duce Bantul termasuk kategori baik (B) yang dibuktikan dengan nilai rata-rata
kemampuan menyimak tingkat pemahamannya 76.5. Hal ini disebabken karena:
(a) siswa kelas II.1 SMU Stella Duce Bantul tertarik dengan wacana dari tes
pemahaman yang berjudul “Menyembuhkan Penyakit Kuning” sehingga siswa
aktif mendengarkan wacana tersebut dan mampu mengingat isi dari wacana tes
pemahaman, (b) soal tes pemahaman berupa soal esei, hal ini membuat siswa
senang mengerjakan tes tersebut karena siswa telah terbiasa mengerjakan soal
ulangan berbentuk esei.

Kemampuan menyimak tingkat evaluasi siswa kelas I1.1 SMU Stella Duce

Bantul temasuk dalan kategori kurang (D) yang dibuktikan dengan nilai rata-rata
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tingkat evaluasinya 48. Hal ini disebabkan karena: (a) siswa tidak dapat
berkonsentrasi secara maksimal sebab siswa telah mengikuti tes kemampuan
menyimak tingkat ingatan dan pemahaman yang berupa wacana, sehingga
konsentrasi siswa menjadi kurang karena kondisi fisik siswa yang sudah lelah, (b)
tes tingkat evalusi ini menuntut kerja kognitif tingkat tinggi, hal ini membuat
siswa kelas 11.1 SMU Stella Duce Bantul kurang siap untuk memberikan penilaian
terhadap wacana yang didengarnya yang dikarenakan tes kemampuan menyimak
tingkat evaluasi jarang diujikan di kelas, (c) motivasi siswa kelas Il.i dalam
menyimak tes evaluasi kurang, hal ini disebabkan karena siswa mulai bosan
dengan tes menyimak yang dilakukan secara beruntun dalam waktu 90 menit.

Kemampuaﬁ menyimak tingkat ingatan siswa kelas 11.2 SMU Stella Duce
Bantul termasuk kategori baik sekali (A) yang dibuktikan dengan nilai rata-
ratanya 86,9. Faktor yang menyebabkan kemampuan menyimak siswa kelas 11.2
SMU Stella Duze Bantul baik sekali karena: (a) siswa kelas I1.2 SMU Stella Duce
Bantul tertarik dengan wacana dari tes ingatan yang berjudul “Nyi Roro Kidul”
sehingga siswa aktif mendengarkan wacana tersebut dan mampu mengingat isi
dari wacana tes ingatan, (b) soal tes ingatan sekedar menuntut untuk mengingat
fakta yang berupa nama, peristiwa, angka, tanggal, dan tahun sehingga dengan
mudah siswa dapat mengerjakan tes tersebut, dan (c) tes ingatan dengan media
rekkaman merupekan hal yang baru bagi siswa kelas I1.2, termasuk siswa kelas I1.1
sehingga siswa ingin mengetahui mode! menyimak dengan media rekaman,

Kemampuan menyimak tingkat pemahaman siswa kelas 11.2 SMU Stella

Duce Bantul termasuk kategori baik (B) yang dibuktikan dengan nilai rata-ratanya
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75,6. Hal ini disebabkan karena, (a) siswa kelas I1.1 SMU Stella Duce Bantul
tertarik dengan wacana dari tes pemahaman yang berjudul “Menyembuhkan
Penyakit Kuning” sehingga siswa aktif mendengarkan wacana tersebut dan
mampu mengingat isi dari wacana tes pemahaman, (b) soal tes pemahaman
berupa soal esei, hal ini membuat siswa senang mengerjakan tes tersebut karena
siswa telah terbiasa mengerjakan soal ulangan berbentuk esei.

Kemampuan menyimak tingkat evaluasi siswa kelas 11.2 SMU Stella Duce
Bantul termasuk kategori kurang (D) yang dibuktikan dengan nilai rata-rata
tingkat evaluasinya 49.Hal ini disebabkan karena: (a) siswa kurang dapat
berkonsentrasi secara maksimal karena kondisi fisik siswa yang lelah, (b) siswa
merasa kesulitan dalam menilai wacana dari tes evaluasi karena siswa jarang
diberikan soal semacam itu.

Kemampuan menyimak siswa kelas I1.1 termasuk kategori baik (B) yang
dibuktikan dengan nilai rata-ratanya 75,5. Hal ini disebabkan karena: (a) siswa
kelas II.1 tertarik dengan wacana yang diberikan oleh peneliti sehingga ciswa mau
mendengarkan wacana dengan seksama yang akhirnya siswa mampu mengerjakan
tes kemampuan menyimak tersebut, (b) materi soal menyimak menarik minat
siswa kelas II.1 SMU Stella Duce Bantul karena bahan bersifat umum, dan (c)
siswa kelas II.1 SMU Stella Duce Bantul mempunyai kemauan untuk mengingat
secara sadar bukan‘ menghafal atau menerka arti kata-kata atau kalimat yang
didengarnya.

Kemampuan menyimak siswa kelas IL2 termasuk baik (B) yang

dibuktikan dengan nilai rata-ratanya 75. Hal ini disebabkan karena: (a) siswa kelas
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1.2 tertarik dengan wacana yang diberikan peneliti sehingga siswa mau
mendengarkan wacana dengan seksama yang akhirnya siswa mampu mengerjakan
soal menyimak dengan baik, (b) materi soal menyimak menarik minat siswa kelas
11.2 SMU Stella Duce Bantul karena bahan bersifat uraum, dan (c) siswa kelas 11.2
SMU Stella Duce Bantul mempunyai kemauan unuk mengingat secara sadar
bukan menghafal atau menerka arti kata-kata atau kalimat yang didengarnya.
Bertolak dari nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa kelas I SMU
Stella Duce Bantul, berarti 36 siswa mendapat nila: di atas nilai rata-rata dan 10
siswa mendapat nilai d: bawah nilai rata-rata. Apabila nilai-nilai itu dijabarkan ke
dalam kategori ni}ai menurut Nurgiyantoro (1988:363) berarti, ada 12 siswa
memperoleh nilai baik sekali (A), 24 siswa memperoleh nilai baik (B), 6 siswa
memperoleh nilai cukup (C), dan ada 4 siswa memperoleh nilai kurang (D). Oleh
karena itu, hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:

1). Kemampran menyimak siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul termasuk
ke dalam kategori baik (B).

2). Siswa yang memperoleh nilai baik sekali (A) ada 12 orang, siswa yang
mendapatkan nilai baik (B) ada 24 orang, siswa yang mendapatkan nilai
cukup (C) ada 6 orang, dan siswa yang mendapatkan nilai kurang (D)
berjumiah 4 orang.

3). Nilai tertinggi yang dapat dicapai untuk kemampuan menyimak adalah 85,5

sedangkan nilai terendah adalah 55.5.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan menyimak siswa kelas II
SMU Stella Duce Bantul yang menyatakan bahwa kemampuan menyimak siswa
kelas I SMU Stella Duce Bantul termasuk kategori baik (B) yang dibuktikan nilai
rata-ratanya 75. Hal ini disebabkan oleh 6 faktor yaitu (a) siswa tertarik dengan
bahan yang diberikan sehingga mau ikut aktif untuk menyimak dan mengerjakan
tes menyimak sesuai perintah, (b) bentuk tes yang bervariasi membuat siswa tidak
bosan, (¢) minat siswa tehadap pengajaran bahasa Indonesia dalam hal ini
keterampilan menyimak cukup baik terlebih karena menggunakan media rekaman
yang selama ini belum pernah dipakai di sekolah, (d) wacana yang digunakan
sebagai bahan tes berisi hal-hal yang umum sehingga siswa tidak merasa asing
dengan wacana tes, (e) wacana yang diteskan bersifat netral sehingga sangat
dimungkinkan adanya kesamaan pandangan terhadap isi wacana, dan (f) waktu
yang disediakan untuk mengerjakan tes menyimak cukvp.

Berdasarkan pembahasan tersebut penelitian ini dii(atakan mendukung
penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian itu dilakukan oleh Husni Yusuf
(1981), Imam Syafi’ie (1981), Sutardi Wirasasmita (1981), dan R. R. Tingginehe
(1983). Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang cenderung hampir sama dilihat

dari segi kategori penguasaan menyimak.
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BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi, dan saran. Berikut
ini uraian mengenai ketiga hal tersebut.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap 46 siswa SMUJ Stella Duce Bantul, hasil
penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan menyimak siswa kelas 1 SMU
Stella Duce Bantul tingkat ingatan pemahaman dan evaluasi termasuk dalam
kategori baik (B). Hal ini dapat dibuktikan dengan penemuan nilai rata-rata

kemampuan menyimaknya 75,06.

5.2 Implikasi

|. Bagi perkembangan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan
menyimak, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai gambaran bahwa
kemampuan menyimak tingkat ingatan pemahaman dan evaluasi siswa SMU
Stella Duce Bantul belum maksimal. Dengan demikian, keterampilan
rhenyimak perlu ditingkatkan, khususnya kemampuan menyimak tingkat
evaluasi.

2. Bagi pengajaran bahasa Indonesia, khususnya SMU Stella Duce Bantul, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru bahasa Indonesia dalam

pengajaran keterampilan berbahasa khususnya keterampilan menyimak.

60
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3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai

informasi untuk meneliti keterampilan berbahasa lainnya seperti: keterampilan
berbicara, keterampilan membaca,dan keterampilan menulis yang berkaitan

dengan pengajaran berbahasa.

5.3 Saran

Penelitian mengenai kemampuan menyimak siswa kelas II SMU Stella

Duce Bantul ini dapat digunakan sebagai informasi dalam bidang pengajaran

berbahasa khususnya keterampilan menyimak. Bertitik tolak dari hasil penelitian,

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Sekolah SMU Stella Duce Bantul disarankan untuk menyediakan dan
mengembangkan fasilitas pembelajaran menyimak seperti laboratorium
bahasa dan media rekaman sehingga dengan adanya fasilitas yang memadai
dapat menunjang proses pembelajaran kuhususnya keterampilan menyimak.
Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimak
siswa kelas II SMU Stella Duce Bantul baik, namun hal ini sebaiknya
dijadil:an tantangan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk
mempertahankan atau meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Masukan

yang dapat pencliti berikan adalah siswa harus seiring diberikan latihan tes

menyimak minimal 2 minggu sekali.
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3. Peneiiti Lain
Bagi peneliti ia/n diharapkan membuat penelitian yang belum tercakup dalam
penelitian ini, seperti: kemampuan berbicara siswa kelas I SMU,dan
kemampuan membaca siswa kelas II SMU yang berkaitan dengan

pembelajaran bahasa Indonesia.
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN

KEMAMPUAN MENYIMAK

Tabel Spesifikasi Penyusunan Soal Tes

Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11 SMU Stella Duce Bantul
Yogyakarta Tahun Ajaran 2003 / 2004

Tingkatan Tema Judul Bacaan Jumlah | Skor Tiap Skor |
Kognitif soal Butir Soal | Maksimal
Ingatan Peristiwa | Nyi Roro Kidul 10 4 40
Pemahaman | Keschatan | Menyembuhkan 6 5 30
Penyakit Kuning
Evaluasi Ketertiban | Sopan  Santun 5 6 30
Berlalu Lintas
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WACANA YANG DIPERDENGARKAN
A. Wacana menyimak tingkat ingatan
Nyi Roro Kidul

Dahulu kala ketika di Jawa Barat masih berwujud kerajaan yang
diperintah oleh dinasti-dinasti raja Pajajaran, tersebutlah salah seorang raja
bernama Prabu Siliwangi. Beliau dikenal sebagai raja yang bijaksana dan adil
dalam memerintah negeri dan rakyataya. Di samping permaisurinya yang
sangat cantik Beliau mempunyai beberapa selir, sebagaimana layaknya raja
ketika itu. suatu ketika permaisuri hamil kemudian melahirkan seorang bayi
wanita yang sangat elok parasnya. Kedua orang tuanya sangat bahagia dan hal
ini membuat cemburu para selir. Bayi itu tumbuh menjadi gadis dewasa yang
semakin hari semakin cantik serta semakin banyak mendapat perhatian ayah
handa raja, sehingga membuat para selir yang konon membuat kesepakatan di
antara mereka untuk menggunakan ilmu hitam untuk menyingkirkan
permaisuri dan putri Kadita yang dikhawatirkan akan menggantikan
kedudukan Prabu Siliwangi kelak.

Begitu ampuhnya ilmu yang mereka pergunakan, sehingga dalam
waktu yang singkat permaisuri dan Putri Kadita kejangkitan penyakit yang

' aneh dan menjijikkan sehingga menyebabkan mereka berubah menjadi buruk.
Dari badan mereka keluar bau yang amat busuk. Akhirnya dengari berat hati
Prabu Siliwangi menyuruh meninggalkan Istana dengan dalih, bahwa mereka
dapat membawa bencana bagi kerajaan Pajajaran.

Setelah meninggalkan Istana mereka mengembara keluar masuk hutan
belantara melalui lembah dan ngarai yang berbahaya untuk menghindan
pertemuan dengan orang lain yang tanpa disadari mereka telah mengambil
arah selatan. Pengembaraan yang sangat berat dan menyiksa membuat

permaisuri tidak tahan, kemudian meninggal.
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Dengan perasaan yang hancur luluh Putri Kadita .meneruskan
perjalanan seorang diri. Suatu hari karena kelelahan dan lapar, dia jatuh
pingsan. Ketika sadar didengarnya sayup-sayup bunyi ombak menghempas
pantai. Semangatnya bangkit kembali untuk meneruskan perjalanan ke arah
ombak.

Tidak lama kemudian dihadapannya terpampang pemandangan yang
sangat menakjubkan, yang seumur hidupnya belum pernah dilihat. Lautan luas
dengan ombak yang besar bergunung, lalu menghempas ke karang. Tempat
tersebut sekarang disebut karang Hawu.

Putri sangat senang melihat alam sekitar, kemudian duduk di salah
satu karang, menikmati belaian angin laut yang menyegarkan badannya.
Nikmatnya angin membuat dia tertidur serta bermimpi. Dalam mimpinya dia
diberi petunjuk bahwa bila 1a mau terlepas dar pengaruh tenung itu, dia harus
menyucikan diri ke dalam laut. Ketika terbangun, tanpa berpikir panjang 1agi,
Putri Kadita terjun ke dasar laut. Mimpi itu menjadi kenyataan, dan putri pun
kembali cantik seperti ke dasar laut. Mimpi itu menjadi kenyataan, dan putri
pun kembali cantik seperti sedia kala, tetapi sadar, bahwa dia tak dapat lagi
meninggalkan segala makhluk lautan di selatan pulau Jawa, dengan gelar Nyi
Roro Kidul.

Di antara rakyat daerah Pelabuhan Ratu dan Sekitarnya masih ada
kepercayaan kuat terhadap yang “ngageugeuh” laut kidul. Sehingga setiap
tanggal 6 April dalam acara Hari Nelayan, diadakan suatu acara khusus atau
nadran pemberian sesajen di tengah laut demi keselamatan dan kesejahteraan

mereka.

Sumber : Sumadipura (1989 : 39).
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B. Wacana menyimak tingkat pemahaman
Menyembuhkan Penyakit Kuning

Penyakit kuning adalah penyakit yang penderitanya akan tampak
menjadi kuning pada tangan, kuku, mata dan juga pada mukanya. Apalagi air
seninya, tampak keruh kuning tua kecokelat-cokelatan. Penyakit kuning
sebetulnya penyakit yang cukup berbahaya. Jika tubuh sudah menjadi kuning,
harus mendapat perawatan di rumah sakit dan juga tak boleh banyak bergerak
atau mengeluarkan tenaga.

Untuk menyembuhkannya dapat dengan pengobatan tradisional.
Caranya ialah dengan mempergunakan bonggol bambu kuning, bonggol daun
nenas muda yang warnanya keputih-putihan, serta sedikit adas pulawaras.

Ketiga macam ramuan itu ditumbuk setelah halus campurlah dengan
sedikit air,” kurang lebih setengah gelas. Remas-remaslah ’dahulu, baru
kemudian disaring dengan sehelai kain yang halus. Air perasan itu
diminumkan pada penderita : pagi, siang, dan malam hari, tiap kali tiga kali.
Niscaya dalam beberapa hari kuning pada mata, kuku, dan tubuh akan lenyap
atau setidak-tidaknya akan berkurang. Lakukanlah terus menerus dengan
meminum air perasan itu selama satu bulan, agar sembuh benar.

Yang lebih diperhatikan ialah si penderita selama itu harus rebah di
pembaringan, tidak melakukan pergerakan yang mempergunakan tenaga
terlalu banyak, tidak boleh berlari-lari, dan tidak boleh mengangkat benda
yang berat. Dengan demikian membantu mempercepat proses
kesembuhannya.

Jika sudah sembuh si penderita harus waspada dan berjaga-jaga jangan
sampal menyakit kuningnya ini kambuh, karena jika kambuh biasanya
penyakit kuning ini akan lebih berat, dan sukar untuk disembuhkan.

Sebagai pencegahan, jika memang sudah sembuh, setiap hari minumlah

satu atau dua gelas air yang sudah dicampur sirup, sehingga kemungkinan

kambuh sangat kecil.
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Ada sebuah penangkal sakit kuning yang juga dapat dipergunakan untuk
menyembuhkan penderita sakit kuning. Anda dapat membeli kerang. Rebuslah
kerang itu dan makanlah dengan mempergunakan saos. Jika Anda makan
kerang ini secara teratur setiap bulan sekali, Anda tidak akan terkena penyakit
kuning Anda boleh memakannya setiap hari selama satu minggu, niscaya
penyakit kuning itu akan sembuh. Pencegahan penyakit kuning dengan makan

kerang sangat mudah, bukan ?

Sumber : Suparni (1985 : 25).

C. Wacana menyimak tingkat evaluasi

Sopan Santun Berkala Lintas

Pertambahan penduduk yang relatif cepat disertai segala aspek
kebutuhan hidupnya, mengakibatkan meningkatnya mobilitas penduduk. Hal
ini jelas menimbulkan sarana angkutan yang cepat, praktis, dan murah
penduduk kota besar yang relatif pada dengan intensitas kegiatan yang tinggi
menyebabkan pertumbuhan usaha angkutan umum memberikan prospek yang
lebih baik, sehingga pertambahan jumlah kendaraan untuk angkutan umum
kian memadati arus lalu lintas. Sementara trayek atau jalur operasi terbatas,
keadaan in1 sering menimbulkan kejadian yang mengganggu ketertiban dan
keamanan lalu lintas.

Sopir angkutan umum yang mengejar target uang setoran, membuat
mereka lupa ukan sopan santun berlalu lintas, bahkan sangat emosional. Bagi
mereka, yang dianggap paling penting adalah target setoran terpenuhi. Sopir
tidak ingat lagi bahwa penumpangnya sudah melebihi kapasitas kendaraan.
Mereka berhenti seenakmya di belokan yang berbahaya, bahkan saling
mendahuli dengan yang lain, dengan cara menyeruduk dari sebelah kiri.
Mereka juga seenaknya ngetem di perempatan.

Sistem membeli mobil secara kredit yang sekarang ini semakin
berkembang memungkinkan pemilihan  kendaraan mudah. Hal ini
menimbulkan dampak yang komplek bagi masalah lalu lintas. Banyak

pengemudi yang tidak memiliki SIM,STNK, mzmakirkan kendaraan pribadi
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di pinggir jalan, sehingga berakibat sesaknya arus lalu lintas, dan semakin
kurang aman bagi pejalan kaki.

Tugas polisi dalam menertibkan lalu lintas semakin meningkat.
Berbagai jenis operasi dilakukan, diantaranya operasi Zebra. Seharusnya kita
sebagai warga kota turut membantunya dengan menciptakan tertib lalu lintas.
Di antaranya kita harus mematuhi dengan menciptakan tertib lalu lintas. Di
antaranya kita harus mematuhi dan melaksanakan segala aturan. Sebagai
pengemudi, harus selalu siap dengan S{M, STNK, surat coba kendaraan, surat
tanda lunas pajak, dan surat jasa raharja.

Pengemudi yang mematuhi lalu lintas, selalu harus mendahulukan
rombongan orang-orang dan beberapa macam kendaraan tertentu, yaitu :
barisan ABRI, rombongan anak-anak sekolah baik yang berjalan kaki atau
menggunakan kendaraan bermotor, kendaraan yang menggunakan rel, mobil
pemadam kebakaran, mobil ambulan, dan mobil jenazah.

Pelanggaran lalu lintas yang bersifat umum, yang banyak dilakukan
~antara lain : pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas, pelanggaran
terhadap lampu setopan dengan cara menerobos lampu merah, melanggar
lampu penyeberangan yakni pejalan kaki yang tidak mau melalui zebra cross.

Tugas polisi untuk memperlancar arus lalu lintas secara intensif dengan
segala jenis operasinya, lambat menjadi kenyataan, selama para pemakai jalan
tidak merubah sikap sebagai perwujudan, bahwa mereka adalah individu dan

anggota masyarakat yang mematuhi sopan santon berlalu lintas.

Sumber : Suparni (1985 : 61).
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SOAL-SOAL TES MENYIMAK

A. Mengukur Kemampuan Menyimak Tingkat Ingatan.

Petunjuk Pelaksanaan

1.
2.

3.

Dengarkanlah rekaman yang berjudul “Nyi Roro Kidul” dengan seksama !
Setelah Anda selesai mendengarkan rekaman, jawablah pertanyaan berikut
ini dengan jawaban singkat !

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan lebih kurang 30 menit.

Pertanyaan

1

2)
3)
4)
3)

Dahulu ketika di Jawa Barat berwujud kerajaan, diperintah oleh Dinasti-
rajadari ....

Salah seorang raja yang terkenal pada waktu itu bernama ....

Permaisuri raja melahirkan seorang bayi berjenis kelamin ...

Putri raja itu bernama ...

Timu yang dipergunakan para selir untuk menyingkirkan permaisuri dan

_ putrinya adalah ....

. 6)

: 7)
8)

9)

Karena permaisuri dan putrinya dianggap dapat membawa bencana bagi
kerajaan, raja menyuruh mereka untuk ...

Pengembaran yang berat membuat permaisuri....

Nama pemandangan yang berupa lautan luas dengan ombak bergulung di

selatan pulau Jawa disebut ....

Sejak menjadi ratu di laut selatan pulau Jawa, putri raja tersebut bergelar

10) Pemberian sesajen di tengah laut oleh rakyat daerah Pelabuhan Ratu

- dilaksanakan setiap tanggal....

B. Mengukur Kemampuan Menyimak Tingkat Pemahaman

Petunjuk pelaksanaan

1.

Dengarkanlah rekaman yang berjudul “Menyembuhkan Penyakit Kuning”
dengan seksama !
Setelah Anda selesai mendengarkan rekaman, jawablah pertanyaan berikut

ini mempergunakan bahasa Anda sendiri !
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3. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan lebih kurang 30 menit.

Pertanyaan

1) Sebutkanlah gejala-gejala penyakit kuning !

2) Mengapa penyakit yang dikemukakan dalam rekaman tersebut disebut
penyakit kuning -

3) Jelaskan secara ringkas pantangan yang harus dilakukan oleh penderita
penyakit kuning !

4) Bagaimana cara mengobatai penyakit kuning dengan pengobatan
tradisional ?

5) Bagaimana caranya agar penderita sakit kuning yang sudah sembuh tidak
sakit lagi ?

6) Jelaskan penangkal yang dapat dipergunakan untuk menyembuhkan

penderita sakit kuning ?

Mengukur Kemampuan Menyimak Tingkat Evaluasi

Petunjuk Pelaksanaan

)

3.

Dengarkanlah rekaman yang berjudul “Sopan Santun Berlalu Lintas”
dengan seksama !

Setelah Anda selesai mendengarkan rekaman, jawablah pertanyaan berikut
ini !

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan lebih kurang 30 menit.

Pertanyaan

1)

2)

3)

4)

5)

Apabila Anda sebagai pengemudi kendaraan bermotor diperiksa oleh
polisi, kelengkapan apa saja yang harus anda perlihatkan, dan meﬁgapa ?
Bagaimana cara mengatasi terjadinya kemacetan lalu lintas ?

Bagaimana penilaian Anda bila melihat seorang polisi yang tidak
mematuhi rambu-rambu lalu lintas di jalan raya ?

Apabila Anda sedang mengendarai kendaraan bermotor di jalan raya dan
Anda “bertemu” dengan mobil pemadam kebakaran, mobil ambulan, dan
mobil jenasah yang membunyikan sirine, apa yang Anda lakukan ?
Buatlah kesimpulan secara singkat dan jelas mengenai wacana dari'

rekaman yang Anda dengar !
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KUNCI JAWABAN TES MENYIMAK

A. Kemampuan Menyimak Tingkat Ingatan

1.

NeB T B e A

Pajajaran

Prabu Siliwangi
Wanita

Putri Kadita

[Imu Hitam
Meninggalkan Istana
Meninggal

Karang Hawu

Nyi Roro Kidul

10. 6 Aprl

B. Kemampuan Menyimak Tingkat Pemahaman

"

Gejala-gejala penyakit kuning antara lain : penderita mengalami
kekuningan pada tangan, kuku, mata, dan mukanya. Selain itu air seni
penderita akan tampak berwarna kuning tua kecokelat-cokelatan.

Scbab sebagian tubuh penderita berwarna kuning, yang terlihat pada
tangan, kuku, mata dan mukanya.

Tidak boleh melakukan pergerakan yang mempergunakan tenaga terlalu
banyak, seperti : bermain sepak bola, bulutangkis, senam, dan mengangkat
benda-berida yang berat.

Pergunakan bonggol bambu kuning, bonggol daun nenas muda yang
berwarna keputih-putihan, serta sedikit adas pulowaras. Ketiga macam
ramuan itu ditumbuk, setelah halus dicampur dengan sedikit air, lebih
kurang setengah gelas. Ketiga ramuan itu kemudian diremas-remas, lalu
disaring dengan sehelai kain yang halus. Air perasan itu diminumkan
kepada penderita setiap hari tiga kali.

Penderita yang sudah sembuh setiap hari minum satu atau dua gelas air

yang telah dicampur dengan sirup.
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6. Rebuslah kerang kemudian dimakan dengan mempergunakan saos. Jika

hal ini dilakukan setiap bulan sekali, penderita tidak akan terkena penyakit

kuning.

C. Kemampuan Menyimak Tingkat Evaiuasi

1.

Perlengkapan yang harus diperhatikan antara lain :

SIM, yang merupakan surat izin mengemudi yang berfungsi sebagai
bukti bahwa seseorang berhak mengemudikan kendaraan di jalan
umum. --

STNK, yang merupakan surat tanda nomor kendaraan yang berfungsi
sebagai identitas kendaraan.

Surat coba kendaraan, yang biasanya dimiliki oleh mobil barang dan
mobil angkutan, berfungsi sebagai bukti bahwa mobil tersebut layak
pakai.

Surat tanda lunas pajak, yang merupakan surat bukti bahwa kendaraan

tersebut dipajakan.

Cara mengatasi kemacetan lalu lintas antara lain :

Para pengemudi kendaraan bermotor harus mematuhi rambu-rambu
lalu lintas yang ada.

Memarkir kendaraan ditempat yang disediakan, yang berarti memarkir
kendaraan tidak sembarangan. |

Mendahulukan kepentingan umum seperti : rombongan orang-orang
dan beberapa macam kendaraan tertentu, yaitu mobil ambulan, mobil

jenasah, dan mobil pemadam kebakaran.

Polisi tersebut bersalah, dengan alasan bahwa polisi itu melanggar rambu-

rambu lalu lintas. Bagaimanapun juga rambu-rambu tersebut berlaku

untuk pengguna jalan umum tanpa terkecuali, sekalipun dia polisi.

Tindakan yang dilakukan, saya akan berhenti di tepi jalan, untuk

memberikan jalan kepada mobil-mobil itu lewat dengan alasan karena

mungkin saja mobil-mobil itu dibutuhkan oleh orang yang membutuhkan

dalam hal ini mungkin pemilik rumah atau gedung yang terbakar, orang
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sakit, dan mungkin orang yang meninggal. Kejadian itu demi kepentingan
umum yang mendadak dan tidak direncanakan.

S. Kesimpulan ringkas :
Sebagai pengguna jalan umum, sebaiknya kita wajib melakukan sopan
santun berlalu lintas. Hal ini yang perlu diperhatikan antara lain sebagai
pengemudi kita wajib membawa surat-surat kendaraan, mendahulukan

kepentingan umum, dan mematuhi rambu-rambu lalu lintas.
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Tabel Perhitungan Reliabilitas
Tes Tingkat Ingatan dengan Rumus K-R 20
Untuk Tes Obvektif Jenis Isian

1. Memasukkan data ke tabel

Nomor Soal Skor
No Nama
1 2 |3 4 51 6 7 8 9 | 10 | Total
1. Ariyanto 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10
2. Dwi prasetyo 1 1 1 1 [ 1 0 1 1 1 8
3. Ramossan T. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
4. Agnes D.N 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
5. Bayu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
6. Dwi Martanti 1 1 1 1 1 1 ! 1 1 1 10
7. Kartika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8 ' | Ronnie 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9. Agus Ariwibowo | 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
10. | Kristina R. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
NP 10 | 10 | 10 7 10 [10] O 7 10 | 10 93
P 1 1 1 0,7 1 1 109 | 07 1 1
0 0|0 0,3 0] 0 | 01 0,3 0] 0
Pq 0 0 |0 |021| 0|0 |[09]021 | 0| 0 132}
(ZPq)

2. Mencari Reliabilitas dengan rumus K- R. 20

(g2 _
Rumus ;= ( L J P Zqu
n-1 S

Keterangan:
r;y = rehiabilitas tes
p = subyek yang menjawab item/soal dengan benar

q = proporsi subyek menjawab item salah (q =1 - p)
2pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item/soal

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varian)
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3. Sebelum mencari reliabilitas K- R . 20

Dicari dulu S-nya dahulu

rx? . EX)
Cara dengan rumus S* = ——NN—
Keterangan:
S? = varian total (dalam bentuk kuadrat)

N = banyak subyek pengikut tes

X = skor masing-masing siswa
Lalu dibuat tabel:

X <z |

10 100

8 64

9 81

9 ' 81

9 81

10 100

10 100

10 100

Y 81

9 81

EX=93 | X? = 869

IX? - (=x)
@ = N

N

~\2
869~ O3
_ 10
10
_ 869-86,49
10




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ 78251
10

= 78,231

$? = 78,251

=88
Jadi $*=838

4. Lalu mencari reliabilitas dengan rumus K- R . 20

_[ n j S* - Zpq
ry, = 4 5
n-1 S

:[_lgj 88132
9, 8.8

7,48
838

=1,1x0,85
=0,935

=1,1x

2

Jadi, reliabilitas tes ingatan termasuk kategori tinggi.
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Tabel Perhitungan Reliabilitas Tes Pemahaman

dengan Rumus Alpha

Nomor Seal/Total Item Skor Kuadrat
No Nama
1 ] 2 3 4 5 6 | Total  Skor Total

1. | Ariyanto 5 3 5 5 5 5 28 784
2. | Dwi prasetyo 5 3 5 5 5 5 28 784
3. | Ramos. 5 3 5 2 4 4 23 529
4, Agnes S 4 5 5 5 3 27 729
5. | Bayu 5 5 5 3 5 5 28 784
6. | Dwi Martanti 5 4 5 5 5 5 29 841
7. | Kartika 5 4 5 3 5 5 27 729
8. | Ronnie 5 3 3 3 5 5 24 576
9. Agus 5 3 5 4 5 4 26 676
10. | Kristina 5 5 5 5 5 5 30 900

Jumiah 50 37 48 40 49 46 270 7332

250 | 143 | 234 | 172 | 241 | 216 | 1306

Data yang tertera dalam tabel, kemudian di cari varian tiap-tiap item dahulu baru

dijumlahkan.
50°
. 2070 2s50-250 0,
10 10 10
37
143 — =
. 10 _ 1431369 :6,120’6]
10 10 10
48°
234 - 2.
. 10 _ 234-2304 _ 36 _ 036
10 10 10
402
172 - 2
. 10 :172—160:2:1’2
10 10 10
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2
241 - 241-2401 09
* 10 ~ = 22 =0,09
10 10 10
46*
216 — 22
. 10 _ 216-2116 _ 44 ~ o044
10 10 10
* = nomor item

Langkah selanjutnya mencari varian semua item
Juralah varian semua item =0+ 0,61 + 0,36 + 1,2 + 0,09 + 0,44 =2.7

2
7332 - Ca

Varian total = —

10

_ 7332-7290
10
-2
10
=42

2
Rumus Alpha =1, = [L] 1 - Eo-iz
n-l o]

=0,428

Jadi, reliabilitas tes pemahaman termasuk kategori cukup.
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Tabel Perhitungan Reliabilitas Tes Evaluasi

dengan Rumus Alpha
Total Item Skor Kuadrat
No. Nama
1 2 |3 4 5 Total Skor Total
1. | Ariyanto 3146 ] 3] 3 23 529 |
2. Dwi Prasetyo 3 2| 4 3 3 15 225
3. Ramos 3 4 0 0 0 7 49
4. | Agnes 3125 5 6 21 441
5. Bayu 4 |21 5 5 3 19 361
6. | DwiM 3 12| 3 3 3 14 196
7. | Kartika 5 (4|5 3 2 19 361
8. Ronnie 4 |2 4 3 6 19 361
9. Agus Ari W 5 (W2l 3 6 19 361
10. | Kristina 3 10| 6 3 3 15 225
36 |24 41 | 33 | 35 171 3109
Jumlah
136 | 72 | 197 | 129 | 157 661
36°
136 — —
. 0 2136—129,6:6,4:0’64
10 10 10
2
72‘"21%" 72-576 144
* = —=——=144
10 10 10
41
197 - ——
* 0o _197- 168,1 - 280
10
33°
129 -
N 10 _129-1089 _,
10 10
357
157 — — -
. 0 _157-1225 .,
10 10

= Nomor item
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Langkah selanjutnya mencari varian semua item

Jumlah varian semua item =0,64 + 1,44 + 2,89 + 2,01 + 3,45=10,43

2
3109 — 17
Varian total = ——]—O
10
_ 3109-29241 _ 1849 18,49
10 10

2

Rumus Alpha—rn( # ][I—EO;J
n—1

_ 10,43

5.1 1849

/

= @(1—057)

= G] x(0,43)

=1,25x0,43
= 0,537

Jadi, reliabilitas tes evaluasi termasuk kategori cukup.

Keterangan Kategori Reliabilitas Tes:
0,800 — 1,00 =sangat tinggi
0,600 - 0,799 =tinggi
0,400 — 0,599 =cukup
0,200 — 0,399 =rendah

< 0,200 =sangat rendah
(Arikunto,1990: 167)
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DAFTAR SISWA

SMU STELLA DUCE BANTUL
TAHUN AJARAN : 2003/ 2004

No Urut | No Induk Nama Siwa Laki- | Perempuan
Kelas II.1 laki

1 0852 Chr. Hadi Silistyanto L

2 0924 Agnes Dwi Jayanti P
3 0925 Agnes Tri Susilowati P
4 0927 Agus Ariwibowo L

5 0928 Agustina Dwi Martanti P
6 0929 Akursius Rony L

7 0930 Aloysius Ariyanto L

8 0931 Angelina Ajeng Adhesti P
9 0932 Ari Fatoni P
10 0933 Ari Widayanti P
11 0935 Budi Prasetyo L

12 0936 Bernardus Budi Praseyo L

13 0939 C. Widyanita Radiasari P
14 0938 Cristian Ramos L

15 0941 Daniel Sofyan L

16 0942 Dwi Indriyani P
17 0943 Dwi Setiyono L

18 0944 Edi Saputra L

19 0945 El. Kartika Tri P
20 0946 Ema Dwi Haryanti p
21 0947 Em. Asdika Gaharani B
22 0949 Fedika Ambar Seto L

23 0950 Fr. Anindya Retno P
24 0951 Fr. Dwi Nugraha Putra L

25 0952 Fr. Bayu Atmaja L

26 0953 Fx. Dwi Prasetyo L

27 0955 Gregorius Antri Dewanti P
28 0956 Hency Yussanti B
29 0959 Irmina Budi Untari P
30 0960 Kristina Retno Wulandari P
31 0998 Gr. Chriswisuda L

32 1068 Ludovika Luwin P
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DARTAR SISWA

SMU STELLA DUCE BANTUL

TAHUN AJARAN: 2003/ 2004

No Urut No Induk Nama Siswa Laki- | Perempuan
| Kelas 11.2 laki

I 0954 Gilver Saully L
2 0961 Lucia Windu Andari P
3 962 Maria Mursidah P
4 0964 Maria Winingsih L
5 2965 Mario Hetatubun L
6 0966 M. Sinung Wikantoro | L
7 0967 Agus Wintolo L
8 0968 Natalia Nurhastuti P
9 0969 Nelly Antanite P
10 0970 Ornaldus Yansen L
11 0972 Pramita Apnlianis p
12 0974 Renaning Hati P
13 0975 R. Ramon Lubis L
14 0978 Th. Nety Wibowo P
15 0979 Trisni Pyji Utami P
16 0980 V. Pasca Ugama L
17 0981 V. Ratna Istiarni B
18 0982 Windarsih P
19 0984 Wisely L
20 0985 Y. Arwan [smianta L
21 0986 Y. Ratna Damayanti P
22 0987 Yohana Fransiska P
23 0990 Yuniari Puji Astuti P
24 0995 Yulia Venti Yoanita P
25 1000 Mariyana P
26 1069 Benny Suryo L
27 1070 Michael Seandy L
28 1071 Danang Heru L
29 1076 Budi Astika L

1078 Y. Riagung Wibowo | L

Lo
O
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA
§FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

Nomor : 05V /pPalt/Kajur/ JPBS ;) 2004
Lamp. o
Hal . Permohonan ljin Penclitian

Kepada Yth. Lep.g_km__igk.sﬁgk__im_g_ _
Ctella Duce 3 Raq QL_ng_gjeha.r_w

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama Y. Ca}u%q T Asterka
No. Mhs 899122400

Program Studi : PRSID

Jurusan c PRS-

Semester Do ( S€puivh )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi

SMuyu _Stella Duce 3 Rantul "(ongalmda -

Waktu © _Mared- Apeil 2004

Topik / Judul _K:,f_’»_m_.qmpv.on,. Jhenyimek  Siswa Kelas v SMmu

Sttlia Quce 3 (hantul Yog yokacta Tahun Ajaren 20032004

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:
l

2. Dekan FK.H". |
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YAYASAN TARAKANITA WILAYAH YOGYAKARTA

SMA STELLA DUCE BANTUL

STATUS : DISAMAKAN
Alamat : Ganjuran Kotak Pos 131 Bantul 55711 Telp. /Fax. (0274) 367139 Yogyakarta
E — mail : Stece 3@relkom.net

SURAT KETERANGAN
Nomor : 253 / SMA SD/Btl. Ket./F/1V/2004

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Stella Duce Bantul di Sumbermulyo, Bambanglipuro,

Bantul, Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Evaristus Cahya Tri Astarka

NIM 991224 010

Fakultas - Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Seni

Prodi . Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Universtuas : Universitas Sanata Dharma

Telab melaksanakan penelitian dalam rangka skripsi pada bulan Maret — April 2004 di SMA Stella Duce

Bantul Yogyakarta dengan judul “Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11 SMA Stella Duce Bantul
Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004™,

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ambanglipuro, 01 April 2004
kcpala Sekolah
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SOAL-SOAL TES MENYIMAK

A Meogukur INenrnmpuan Meayimak Tinglad Ingatan
Petuniuk Pelnlanaaa

[ Dengarkantah rehaman yang berjudul "Ny Roro Kidul™ dengan seksama!

o

Scetelah Anda selesat mendengarkan rekaman, jassublah pertanvaan benku
dengan joswaban singkat!
o Waktu vang disediakan untuk mengerpahan febih hurang 30 memn
Pertanyaan
1 Dahulu ketka dr Jawas Barat berwujud kerwgaan, diperintah oleh dimasn
raja dan Pagagaran .
2) Sulah seorang raja yang terkenal pada waktu itu bermnama. Prabu Siliwangi .,
3y Permarsun vapa melahirkan seorang bayi berjenis kelanin, Lerempuan .
4 Pat raga ntu bernama . Kenditg
St Hma vany dipergunakan para schr untuk menvingkoakan permansun dan
putiinya adalah ilmu hitem. Te”””g-
01 Karena permaisun dan putrinya dianggap dapat membawa bencana bay
keragaan, rigia menyuruh mercha untuk - Menme@aliean kerajaan /letona .
7)  Penpembataan vang berat membuat pclmmsur\f.memnqgm.
8)  Nanma pemandangan yang berupa fautan Tuas deagan ombak bergulung
selatan puluu Jawa discbul..Kmang Hau
9y Scjak memadi e dic lawe selatan pulau Jawa, putrt raga tersebut
lv:'rg;'latlip.VllJi Roro  Ydul
FOy Pembenan seswen di tengah Juul oleh rukyat dacrah Pelabuban Ratu

dilaksanahan setip angpal - 6 April.

T2
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i
e

e S R Manr. 33.04.

) Menyembuhkan Peayakit  Kumne

2sdla - gejala penyakit _kuning  adcilah

Penderitonya  akon  tompah _ mengacll  kuning  pacld  tangcn, kuku, moia dan

Jued _pada  mdtdnya .

Air _seninyo . __tampak  keruh _ kumng  tud _pecokeldt - cokelatan.

L,geb,u_g,,___mPgn,_gqh'\_gm Kumnq,,_M}g_g,r_e__m_‘p_gndemanga axan__taMpak  mengadi _ kKuning

e celurun  tubuh.

mtangan - yare  parus - diakukon  oleh  penderita  penydakit  kumng@ adalah

A Tidak  boleh  benyck  bergerak  atou  mengeludrkan tenaga banydk , tldaks

len _berlari - Jari don  didak _ boleh mengavikat  benda  ‘yang berat.

ro___Metigooati ___penyakit  kuning  clengan  pengovatan  radicional adalah _dengon -
emperounakan _ vbongpol _bambu __kuning , bonggol daun  nanac  muda  yang -warnanyo

putih - putthen  sertal  Seclikit _ adde  pulowarog .

abigd  Macad  ramuan U dituMbuk  geteldh  haluc  campurlah dencan  sedikit air,

irano _ \ebth_ setengah  gelas . Remas - remaciah  dahuly, ard _ kemycian disairing.

ngan _ ceheldi  kain_ _yaio__balue. Loty air  perasubn_ wtu  diminumkan  pado  vendlerttars

ol . swang_._dan __malam _hcri _, tiap _harl _tiga  hali.

g agar __pencleritn st kuming  yang  gudah  cenibuh  tidak  safit lagi _adalah

nderta  getigp _har,  mmumlioh  catu  atou  duq gelar air

yano  guclah dicampur
W sehingga  kemunokinan | kambuh  saneat recil- |

nanckal _yang _dapat  giperotmapkan  untuk  menyembuhiacdh  penderito  safit kunTLQ

alah  kerang , _rebuclah _kerang  jbu  dan  malsanlah  dengan  mem perounakan $aog.

€ makan o kerane i gecon'et  tergtur  setiap  bulan  sekdll  maka  tldak  gdkdn

Kenda penyaklt  kuning.

- |

~ Sopan Santun  Bemrlalu  Lintac

_____ caln_ sepuoni  _pengemucli  kendaraan _ bermotor  diperikead  oleh polisi . Kelenokapein

10 harus  saye  perhattkkan  polalah i, STVIK , surat coba  kenddrfaan , surot

as _parak, _den _ Surat  Jos _raharia . gugo _helm. Kdrend ini saldh  catu  tata

tib dalom  perlaiu hintdf  dan  geticp penqom(,wli hart™  mematuhi tata tertip

falg  untal.

0 menoatcdl  terjacinyo  kemecetan lalu (mtas  gelalah  Polici  melakunan operasl

intaranyo _ dengan  operasi  2ebrd _dan _loin - lenn Juge pengemudi  haruc

matitate tertlb  jaly lintds  atau  Sopan  gantuh  perldlu  [intof -

waign  cayd  pia melthot  seordng  polisi yeng __tolat _ mermoiduthi  camby ~ rombuy

lntas  digalan  peya oaclolal__maroh - margh  aliac gak  terma  karena  felisi

ona. i _dignpeap - orang  yang diakuti  dan  prone. Yoo . membantu magycugkat

-
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Aglam  perbaod(  hdl , juea _seorang _ yone  haruc dicontoh perilakunya  yang bati

Tapi pouisi ini mclah  memberi  cOntoh  yono  teiek  yaitl melangoar 4ato tertlb
iy linton.

Apabtia  caya  sedang menpenddrdi__kendarclan permotor  dijalan roye  dan  saya
berteMmy  denpan moblil __pemadam  gebakaron

. mobtl  ambulan , don  mopil
Jjencizah gonlg . membunylkan sirive  Yong  Sayy lakuksalr _ adalah _saya  ber-
henti  atOu mmoou ‘mempevi _ keempaton  kenddraan  terceput  sppayd  bica lancar

3

peryalanannyd i

.,,K,,Q&LVDEBL%LMMS‘CPUQ,,,,QQWIGH Kita  cebglpai  pemgkai  Jalon kit hayus  memoituhy

| toda dertib  ataw  vambU - vambu  lalu Dintae aqaﬁ th‘Cdpalnga keamanan dalar
_berialu__lintas .
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SOAL-SOALTES MENYIMAK ’ !

Mengukur Wenvmmpuan Menyinnh Tinglat Ingatan

Petunjole Pelnboanaan

l

2

-
Al

Dcngathantah rehaman yang benudul "INyt Roro Kidul™ dengan sehsama!

Sctelah Anda selesar mendengarkan rekaman. jawablah pertanvaan berkut mn

dengan jaswvaban singkat!

Waktu yange disediahun untuk mengerpakan febih kurang 30 memit,

Pertunyaan

I

Dahalu beuka dr Jaswa Buant berwayud kerguan, diperimtah oleh dinis

o dare LIS AN

Sulaby seorany ran yang terkenal pada swaktu itu bemawma Prabu Sl coeng;

Permansurt g meluhivkun seoramg byt berjems kelumin, Fefeenan

0 i o A
ATt g it bernama e e

Hima vuny «lnhcrgnnuk‘.\n para sehy untuh menyinghirhan permaisuri dan
putrmyva adalaly e Dilem ( teourg)

Kerena permarsurt dan putrimya dianggap dapat membawa bencana bawt
kKerataan, raga menyuruh mereka untuk i ooy kan B4 ana.
Pengembaraan yang beral membuat |)cl'|nu|suri..,.W‘(f"”f‘@‘b’-‘»‘

Nama pemuandangan yang berupa bnatan Tuas dengin ombak bcrglll\ung Ji
sclatan pulau Jawa discbul.. .. Karang Hau

Sejak menjadi ratu di faut selatan pulau Jawa, putri raja ersebut
bergelar 0 Hora Kdul

Pemberian sesajen i tengah fuut ofeh rakyat dacrah Pelabuhan Ratu

dilaksanahan setap tanggal. © Apri

.LJ
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02

[E— s LTI I [ 2 Zl Mq‘re{l M

et = Pem \* W \\\ﬂlﬁg T Perderkonya  cdwm —tompos nepjodt  kunilng . 7

Puuu "\un\)\\n \\g-.(\u, ek L dom pd «‘E\UKG(’\%, Apolagl o Jeiew s

c(k\(m 'ic(\'ﬁ()(kK Keg kanmg twa  Keokial - Okilatem |
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